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KecamatanPakisajimerupakansalahsatukecamatanagraris yang berada di Kabupaten 
Malang dengan Luas wilayahsebesar 3.685 ha atausekitar 1,29% dari total luasKabupaten 
Malang denganjumlahkepadatanpenduduksebesar 2.252 jiwa/km², 
luaslahansawahdantegalanmencapai 45,15% dari total luaswilayahkecamatan, yaitusebesar 
1.228 ha. Pertumbuhanpenduduk di 
KecamatanPakisajiselalumengalamikenaikansecarasignifikandaritahun 2014-2018, 
yaitudari 84.964 jiwamenjadi 91.168 jiwa. 
Implikasidariadanyapertumbuhanjumlahpenduduktersebut, 
makakebutuhanakansumberdayalahanuntuktempattinggaldan juga 
saranasertaprasaranapendukunglainnya juga akanmengalamipeningkatan juga. Hal inilah 
yang mengakibatkanmenyusutnyalahanpertanian di KecamatanPakisajidaritahun 2014-
















Ha setiaptahunnya.Dari hasilanalisisfaktor-faktor yang 
mempengaruhipetanidalamkonversilahanpertanian, untukfaktor internal yang 
mempengaruhipetanidihasilkantigafaktorbaru, yaitufaktor kondisi lahan, faktor tanggungan 
keluarga, dan faktor pendapatan 
pertanian.Hasildarianalisisfaktoreksternalmenghasilkanduafaktoreksternalbaru diantaranya, 
faktor kependudukan dan faktor perkembangan budaya masyarakat. Sedangkan dari hasil 
analisis faktor menujukkan bahwa dari 22 variabel yang mempengaruhi petani dalam 
konversi lahan pertanian, ada 12 variabel yang terpilih dan membentuk dua faktor baru 
yaitu, faktor himpitan ekonomi danturunnyaproduktivitaslahan (faktorpendorong/ internal). 
Serta faktormeningkatnyakebutuhanlahanuntuktempattinggal (faktorpenarik/ eksternal). 








DEWI KARTINI HIDAYATI, Department of Urban and Regional Planning, Faculty of 
Engineering, University of Brawijaya, May 2019, Affected Farmers Factors In Agriculture 
Land Conversion In Pakisaji District, Malang Regency. Academic supervisor: Dr. Ir. 
Abdul Wahid Hasyim, MSP. and Dr. Ir. Surjono, MTP. 
Pakisaji District is one of the agrarian sub-districts in Malang Regency with an area of 
3,685Ha or about 1.29% of the total area of Malang Regency with a population density of 
2,252 people / km², paddy fields and moorlands reaching 45.15% of the total area of the 
sub-district, which is equal to 1,228Ha. Population growth in Pakisaji Sub-district has 
always increased significantly from 2014-2018, from 84,964 people to 91,168 people. The 
implication of this population growth is that the need for land resources for housing and 
other supporting facilities and infrastructure will also increase. This has resulted in the 
shrinking of agricultural land in Pakisaji District from 2014-2018 by 22.59%. Agricultural 
land that has been converted into built-up land is very unlikely to be converted into 
agricultural land, or it can be said to be permanent. 
Therefore, it is expected that the government can monitor and control the rate of land 
conversion and the impacts that will be caused. Therefore, the study aims to determine 
changes in land cover and the factors that influence farmers in the conversion of 
agricultural land. The research method used in this study is a qualitative descriptive 
method with an analysis tool in the form of analysis of land cover change and factor 
analysis. 
Based on the results of the study, it is known that there is a relationship that is inversely 
proportional to the growth of land area built and the decrease in land area not built. From 
the land cover classification data, it can be seen that the built land has an increase of 
around 674.7Ha per year and conversely, the non-built land has decreased by an area of 
around 674.7Ha annually. From the results of the analysis of the factors that influence 
farmers in the conversion of agricultural land, for internal factors that affect farmers 
produced three new factors, namely the condition of land conditions, family dependent 
factors, and agricultural income factors. The results of the analysis of external factors 
produce two new external factors including, population factors and cultural development 
factors of the community. While the results of the factor analysis show that of the 22 
variables that influence farmers in the conversion of agricultural land, there are 12 
variables selected and form two new factors, namely, the factor of economic squeeze and a 
decrease in land productivity (driving / internal factors). As well as factors increasing the 
need for land to live in (towing / external factors). 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Selama sepuluh tahun terakhir terjadi pertumbuhan sekitar 1,49% per tahun hal ini 
dapat ditunjukkan bahwa pada tahun 2018 ini penduduk Indonesia telah mencapai 265 juta 
jiwa (BPS:2018). Laju pertumbuhan penduduk harus dapat dikontrol agar tidak 
menimbulkan permasalahan, yaitu antara lain akan kebutuhan lahan. Di dalam 
perkembangan wilayah perkotaan kurang memperhatikan lahan pertanian yang ada di 
wilayah tersebut. Pengembangan suatu wilayah biasanya terfokus pada sektor industri, 
pendidikan, kesehatan, pariwisata, perdagangan dan jasa. Bidang-bidang tersebut dapat 
menarik seseorang untuk datang ke kota tersebut, dan menyebabkan kebutuhan lahan untuk 
permukiman baru semakin meningkat. Disebabkan karena meningkatnya kebutuhan 
permukiman, biasanya yang menjadi sasaran untuk membangun permukiman baru adalah 
lahan pertanian atau lahan tak terbangun lainnya. Sehingga mengakibatkan jumlah luas 
lahan pertanian semakin sempit. Pertumbuhan penduduk yang semakin tinggi 
mengakibatkan kebutuhan masyarakat akan jumlah lahan yang digunakan ikut bertambah 
tinggi juga, baik untuk fungsi perumahan, perkantoran, dan fasilitas sosial ekonomi 
lainnya. Jika kebutuhan lahan semakin meningkat, maka semakin lama lahan pertanian 
maupun lahan tak terbangun lainnya akan semakin habis. Konversi lahan merupakan suatu 
proses perubahan penggunaan lahan dari bentuk penggunaan tertentu menjadi penggunaan 
lain, contohnya seperti perubahan lahan tak terbangun menjadi lahan terbangun (Lestari, 
2009).  
Konversi lahan biasanya terjadi pada lahan pertanian di daerah perkotaan, tak 
terkecuali di Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang yang akan menjadi daerah penyangga 
Ibu Kota Kabupaten Malang serta merupakan jalur transit menuju Kabupaten Blitar 
melalui jalur selatan dan terdapat pembangunan jalan utama dan jalur alternatif dari Jalur 
Lingkar Barat atau jalibar. Luas wilayah Kecamatan Pakisaji sebesar 3.685 ha atau sekitar 
1,29% dari total luas Kabupaten Malang dengan jumlah kepadatan penduduk sebesar 443 
jiwa/m², Kecamatan Pakisaji juga merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Malang 




mencapai 45,15% dari total luas wilayah Kecamatan Pakisaji, yaitu sebesar 1.734,4 ha 
(KDA Pakisaji 2018), namun mengalami penurunan luas setiap tahunnya. Berdasarkan data 
Kecamatan Pakisaji Dalam Angka 2014-2018, luas lahan pertanian di wilayah studi 
mengalami penurunan sebesar 22.59%. Sedangkan menurut data Kecamatan Pakisaji 
Dalam Angka 2014-2018, diketahui bahwa pertumbuhan penduduk di Kecamatan Pakisaji 
selalu mengalami kenaikan secara signifikan setiap tahunnya, yaitu dari 84.964 jiwa 
menjadi 85.775 jiwa. Implikasi dari adanya pertumbuhan jumlah penduduk tersebut, maka 
kebutuhan akan sumberdaya lahan untuk tempat tinggal dan juga sarana serta prasarana 
pendukung lainnya juga akan mengalami peningkatan juga, sehingga tidak menutup 
kemungkinan untuk dikonversinya lahan pertanian menjadi lahan terbangun. Hal ini 
menimbulkan ancaman yang serius terhadap ketahanan pangan, karena dampak yang 
disebabkan dari konversi lahan bersifat permanen dan sangat kecil peluangnya untuk dapat 
berubah kembali menjadi lahan pertanian. 
Keberadaan lahan pertanian memberikan manfaat yang sangat luas secara ekonomi, 
sosial dan lingkungan. Oleh karena itu hilangnya lahan pertanian akibat dikonversi menjadi 
penggunaan non pertanian dapat menimbulkan dampak negatif terhadap berbagai aspek 
pembangunan. Salah satu dampak konversi lahan yang sering mendapat sorotan dari 
masyarakat adalah terganggunya ketahanan pangan yang merupakan salah satu tujuan 
pembangunan nasional (Irawan, 2004). Konversi lahan pada dasarnya merupakan gejala 
normal yang disebabkan karena adanya pertumbuhan dan perkembangan kota, akan tetapi 
permasalahan mulai timbul ketika lahan yang dikonversi berasal dari lahan pertanian.  
Terdapat hubungan antara pertumbuhan luas lahan terbangun dan penurunan luas 
lahan tidak terbangun. Semakin tinggi pertumbuhan  luas lahan terbangun, maka semakin 
menyusut luas lahan tidak terbangun yang tersedia, selain itu juga adanya perubahan guna 
lahan pertanian produktif menjadi lahan non pertanian berdampak terhadap hilangnya 
penerimaan usahatani (Sasongko, 2017). Sehingga apabila lahan pertanian yang masih 
tersisa terus dikonversi menjadi lahan lahan terbangun, maka nantinya akan menyebabkan 
berbagai dampak permasalahan lain yang akan ditimbulkan baik dalam jangka pendek 
maupun jangka panjang, seperti akan menurunnya kualitas lingkungan yang disebabkan 
oleh tidak seimbangnya lingkungan karena adanya peningkatan suhu lokal dan juga selain 





Substansi konversi lahan bukan hanya terletak pada boleh atau tidaknya suatu lahan 
untuk dikonversi, tetapi lebih banyak berpengaruh terhadap kesesuaian dengan tata ruang, 
dampak yang ditimbulkan, dan juga manfaat ekonomi, sosial serta lingkungan yang akan 
timbul baik dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang. Oleh sebab itu, 
diharapkan pemerintah nantinya akan dapat lebih mengawasi dan juga mengontrol laju 
konversi lahan mengingat dampak yang akan ditimbulkan sangat besar pengaruhnya. 
Sehingga perlu dilakukan perhitungan dengan teliti serta menyeluruh terkait dengan 
dampak dari konversi lahan yang ditimbulkan, baik dampak yang positif maupun dampak 
yang negatif. 
Sehingga untuk menjaga ketahanan pangan yang sustainable, maka diperlukan suatu 
kajian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi petani dalam alih fungsi lahan pertanian 
di Kecamatan Pakisaji, agar dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 
penyusunan arahan penggunaan lahan di Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang. 
1.2 Identifikasi Masalah 
Beberapa permasalahan yang melatarbelakangi adanya konversi lahan pertanian 
menjadi lahan terbangun di Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
 Alih fungsi lahan pertanian di lindungi UU no. 41 tahun 2009 tentang perlindungan 
LP2B di Kabupaten Malang. Namun, pada data dan kenyataan yang ada lahan 
pertanian pertahunnya mengalami penyusutan khususnya di kawasan kecamatan 
perkotaan seperti Karanglo, Pakis, Singosari, Dau, Pakisaji, Kepanjen dan beberapa 
kecamatan lainnya di Kabupaten Malang. 
 Berdasarkan data analisa awal perubahan guna lahan, khusus untuk dua kecamatan 
yang baru diatur dalam Perda RDTRK, pemkab dan dewan sudah menentukan 
kawasan yang bakal dikembangkan menjadi wilayah perkotaan. Hal itu diistilahkan 
dengan bagian wilayah perkotaan (BWP). Di Kecamatan Pakisaji, ada enam desa 
yang diatur menjadi BWP. Yakni, Desa Karangpandan, Karangduren, Pakisaji, 
Genengan, Kebonagung, dan Kendalpayak. Selain itu juga terdapat beberapa desa di 
Kecamatan Pakis. Nama-nama desa itulah yang akan dibagi dalam beberapa zonasi. 




 Banyak lahan pertanian di Kecamatan Pakisaji yang berubah fungsinya menjadi 
lahan terbangun, seperti perumahan, perdagangan dan jasa, serta sarana dan 
prasarana pendukung lainnya. Berdasarkan data guna lahan tahun 2014-2018, lahan 
pertanian di Kecamatan Pakisaji mengalami penyusutan sekitar 506 ha. (Hasil 
identifikasi awal perubahan guna lahan tahun 2014-2018).  
1.3 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana perubahan tutupan lahan di Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang 
tahun 2014-2018?  
2. Faktor apa saja yang mempengaruhi petani dalam konversi lahan di Kecamatan 
Pakisaji, Kabupaten Malang? 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui perubahan tutupan lahan di Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang 
tahun 2014-2018. 
2. Mengetahui faktor yang mempengaruhi petani dalam konversi lahan pertanian di 
Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang. 
1.5 Ruang Lingkup Pembahasan 
1.5.1 Ruang Lingkup Wilayah 
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang dikarenakan 
lokasi studi ini akan menjadi daerah penyangga Ibu Kota Kabupaten Malang. Wilayah 
Kecamatan Pakisaji terbagi dalam 12 desa dengan luas wilayah sebesar 3.685 ha, serta 
kepadatan penduduk mencapai 443 jiwa/m². Secara administratif, Kecamatan Pakisaji 
terletak pada 112,3457° - 112,3763° Bujur Timur (BT) dan 8,0497° - 8,0198° Lintang 
Selatan (LS). Adapun batas-batas wilayah Kecamatan Pakisaji sebagai berikut : 
Sebelah Utara  : Kecamatan Sukun Kota Malang 
Sebelah Selatan : Kecamatan Kepanjen 
Sebelah Barat  : Kecamatan Ngajum dan Wagir 
Sebelah Timur  : Kecamatan Bululawang 
Orientasi wilayah studi terhadap Kabupaten Malang dan administrasi wilayah studi 
















1.5.2 Ruang Lingkup Materi 
Ruang lingkup materi ini memiliki manfaat untuk memberikan batasan dalam 
pengkajian permasalahan dan lebih memfokuskan pada pembahasan serta menghindari 
terjadinya pembahasan materi penelitian yang lebih luas. Penjelasan lebih lanjut 
mengenai materi yang akan dibahas nantinya dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Materi yang dibahas pada kajian perubahan tutupan lahan di Kecamatan 
Pakisaji, Kabupaten Malang tahun 2014-2018 adalah analisis deskriptif terkait 
perubahan tutupan lahan di Kecamatan Pakisaji pada tahun 2014-2018 yang 
diperoleh dari hasil digitasi peta citra google earth tahun 2014-2018. Batasan 
materi hanya pada pembahasan petumbuhan lahan terbangun dan lahan tidak 
terbangun dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2018. Dasar pemilihan tahun 
penelitian ditahun 2014-2018 disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya: 
faktor pertama peneliti menggunakan data lima tahun terakhir dari waktu 
penelitian dan faktor kedua karena di tahun 2014-sekarang banyak para 
pengembang bisnis properti (developer) mulai berani mengubah alih fungsi 
lahan pertanian untuk dikembangkan menjadi lahan terbangun khususnya 
perumahan.  
2. Kajian mengenai faktor penyebab konversi lahan di Kecamatan Pakisaji 
merupakan konsep pendukung untuk mengetahui faktor-faktor yang paling 
berpengaruh terhadap penyebab konversi lahan pertanian di Kecamatan Pakisaji. 
Pada kajian ini, alat analisis yang digunakan adalah analisis faktor dengan 
batasan variabel berupa variabel internal dan variabel eksternal. Pada variabel 
internal parameter yang digunakan untuk mengetahui faktor yang paling 
berpengaruh terhadap konversi lahan pertanian di Kecamatan Pakisaji adalah 
lokasi lahan pertanian, luas lahan pertanian, produktivitas lahan, mutu tanah, 
saluran irigasi, pendapatan sektor pertanian, biaya kebutuhan hidup, biaya 
tanggungan keluarga, biaya produksi dan produktivitas lahan. Sedangkan untuk 
variabel eksternal parameter yang digunakan untuk mengetahui faktor yang 
paling berpengaruh terhadap konversi lahan pertanian di Kecamatan Pakisaji 
adalah gaya hidup, pertambahan penduduk, kebutuhan tempat tinggal, pengaruh 
pihak swasta, pengaruh warga lain, kesempatan kerja di sektor lain, tradisi 




ketidak pastian harga hasil pertanian, pajak dan kebijakan serta peraturan 
pemerintah pada sektor pertanian.  
1.6 Manfaat Penelitian 
Pada hasil penelitian yang berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Petani 
dalam Konversi Lahan Pertanian di Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang” memiliki 
beberapa manfaat berdasarkan sasarannya, meliputi : 
1. Bagi akademisi, diharapkan dapat menjadi bahan referensi dalam penelitian 
yang sejenis dengan lokasi dan juga konsentrasi pembahasan yang sama. 
2. Bagi pemerintah, diharapkan studi ini dapat dijadikan sebagai kajian dalam 
penanganan terhadap kasus konversi lahan pertanian menjadi lahan terbangun. 
3. Bagi masyarakat, diharapkan studi ini nantinya dapat memberikan pengetahuan 
dan informasi terhadap masyarakat dalam hal konversi lahan pertanian akibat 








1.7 Kerangka Pemikiran 
 
Gambar 1.3 Kerangka Pemikiran 




1.8 Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan menjelaskan urutan dan juga isi dari setiap bab pada 
penelitian. Berikut merupakan urutan dari sistematika pembahasan dan penelitian. 
BAB I PENDAHULUAN 
Merupakan bagian pendahuluan dari keseluruhan studi yang dilakukan, yang 
meliputi latar belakang, identifikasi masalah, rumusan masalah, maksud tujuan dan 
sasaran penelitian, ruang lingkup wilayah dan materi, kerangka pemikiran, serta 
sistematika pembahasan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Tinjauan pustaka berisi teori-teori yang mendasari penelitian mengenai konversi 
lahan lahan pertanian menjadi lahan terbangun akibat pertumbuhan dari kawasan 
Kecamatan Pakisaji yang dapat dijadikan acuan dalam penelitian khusunya untuk 
melakukan analisa dan mengatasi permasalahan yang ada. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Metodologi penelitian ini berisi mengenai metode-metode yang digunakan 
dalam penelitian dan terdiri dari metode pengumpulan data, metode analisis data, 
diagram alir penelitian, dan juga desain survei. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini membahas tentang gambaran umum wilayah penelitian, membahas juga 
mengenai perkembangan konversi lahan pertanian yang di dalamnya membahas tentang 
luas dan persebaran tutupan lahan di Kecamatan Pakisaji, yang dianalisis menggunakan 
analisis perubahan tutupan lahan. Bahasan lain yaitu mengenai faktor-faktor apa saja 
yang mempengaruhi petani dalam konversi lahan pertanian, dianalisis dengan 
menggunakan analisis faktor. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan dan saran merupakan bab terakhir yang umumnya terdiri atas dua 
sub-bab yaitu kesimpulan dan juga saran. Kesimpulan nantinya digunakan untuk 
menjawab pertanyaan mengenai rumusan masalah, sedangkan saran digunakan untuk 
memberikan masukan kepada pihak lain, baik yang menyangkut mengenai hasil 









2.1 Land Cover dan Land Use 
Pada analisis lahan suatu wilayah, terdapat dua jenis data yang dikenal dengan land 
cover (tutupan lahan) dan land use (penggunaan lahan). Terminologi mengenai land use 
dan land cover terkadang membingungkan dan dianggap sama, namun pada dasarnya land 
cover dan land use merupakan dua hal yang berbeda. Berikut merupakan penjelasan terkait 
pengertian serta perbedaan antara tutupan lahan dan penggunaan lahan. 
2.1.1 Tutupan Lahan  
Menurut SNI 7645-1:2014, tutupan lahan (land cover) merupakan wujud tutupan 
permukaan bumi yang alamiah berupa daerah bervegetasi dan daerah tidak bervegetasi. 
Jadi land cover merupakan data yang menggambarkan tutupan lahan pada suatu area atau 
kawasan yang di interpretasikan dari citra satelit atau foto udara tanpa melakukan survei ke 
lokasi untuk memverifikasi jenis penggunaan lahannya.  
Tutupan lahan dapat dikelompokkan menjadi dua sesuai dengan klasifikasi penutup 
lahannya, yaitu lahan terbangun dan lahan tidak terbangun. Berikut adalah penjelasan 
tentang lahan terbangun dan lahan tidak terbangun.  
A. Lahan Terbangun  
Lahan terbangun merupakan area yang telah mengalami substitusi penutup lahan 
alami ataupun semi alami dengan penutup lahan buatan yang biasanya kedap air dan relatif 
permanen (SNI 7645-1:2014). Adapun beberapa bentuk tutupan lahan, seperti 
permukiman, perdagangan dan jasa, industri, perdagangan, serta fasilitas pelayanan umum. 
Perumahan merupakan area atau lahan yang digunakan sebagai lingkungan tempat tinggal 
atau hunian dan tempat kegiatan yang mendukung kehidupan. Oleh karena itu, perlu 
dikembangkan secara terpadu, terarah, terencana serta berkelanjutan/berkesinambungan 
agar dalam pembangunan perumahan tidak merusak tatanan perkotaan yang sudah 
ditetapkan.  
Beberapa ketentuan umum yang harus dipenuhi dalam merencanakan lingkungan 
perumahan di perkotaan menurut SNI 03-1733 tahun 2004 tentang Tata Cara Perencanaan 
Lingkungan Perumahan di Perkotaan, yaitu: 
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1. Lingkungan perumahan merupakan bagian dari kawasan perkotaan sehingga dalam 
perencanaannya harus mengacu pada Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) 
setempat atau dokumen rencana lainnya yang ditetapkan oleh Pemerintah 
Kota/Kabupaten. 
2. Untuk mengarahkan pengaturan pembangunan lingkungan perumahan yang sehat, 
aman, serasi secara teratur, terarah serta berkelanjutan/berkesinambungan, harus 
memenuhi persyaratan administrasi, teknis dan ekologis, setiap rencana 
pembangunan rumah atau perumahan, baik yang dilakukan oleh perorangan 
maupun badan usaha perumahan. 
3. Perencanaan lingkungan perumahan kota meliputi perencanaan sarana hunian, 
prasarana dan sarana lingkungan serta utilitas umum yang diperlukan untuk 
menciptakan lingkungan perumahan perkotaan yang serasi, sehat, harmonis dan 
aman. Pengaturan ini dimaksudkan untuk membentuk lingkungan perumahan 
sebagai satu kesatuan fungsional dalam tata ruang fisik, kehidupan ekonomi, dan 
sosial budaya. 
4. Perencanaan pembangunan lingkungan perumahan harus dilaksanakan oleh 
kelompok tenaga ahlinya yang dapat menjamin kelayakan teknis, yang 
keberadaannya diakui oleh peraturan yang berlaku. 
5. Penyediaan prasarana dan sarana lingkungan perumahan merupakan bagian dari 
sistem pelayanan umum perkotaan sehingga dalam perencanaannya harus 
dipadukan dengan perencanaan lingkungan perumahan dan kawasan-kawasan 
fungsional lainnya. 
6. Perencanaan pembangunan lingkungan perumahan harus menyediakan pusat-pusat 
lingkungan yang menampung berbagai sektor kegiatan (ekonomi, sosial, budaya), 
dari skala lingkungan terkecil (250 penduduk) hingga skala terbesar (120.000 
penduduk), yang ditempatkan dan ditata terintegrasi dengan pengembangan desain 
serta perhitungan kebutuhan sarana dan prasarana lingkungan. 
7. Pembangunan perumahan harus memenuhi persyaratan administrasi yang berkaitan 
dengan perizinan pembangunan, perizinan layak huni dan sertifikasi tanah, yang 
diatur oleh Pemerintah Kota/Kabupaten setempat dengan berpedoman pada 




8. Rancangan bangunan hunian, prasarana dan sarana lingkungan harus memenuhi 
persyaratan teknis kesehatan dan keselamatan sesuai Standar Nasional Indonesia 
atau ketentuan-ketentuan lain yang diatur dengan Peraturan Pemerintah, Peraturan 
Daerah serta Pedoman Teknis yang disusun oleh instansi terkait. 
9. Perencanaan lingkungan perumahan juga harus memberikan kemudahan bagi 
semua orang, termasuk yang memiliki ketidakmampuan fisik atau mental seperti 
para penyandang cacat, lansia, dan ibu hamil, penderita penyakit tertentu atas dasar 
pemenuhan azas aksesibilitas (sesuai dengan Kepmen No.468 Tahun 1998), yaitu:  
a. Kemudahan, yaitu setiap orang dapat mencapai semua tempat atau bangunan 
yang bersifat umum dalam suatu lingkungan; 
b. Kegunaan, yaitu setiap orang harus dapat mempergunakan semua tempat atau 
bangunan yang bersifat umum dalam suatu lingkungan; 
c. Keselamatan, yaitu setiap bangunan yang bersifat umum dalam suatu 
lingkungan terbangun harus memperhatikan keselamatan semua orang; dan 
d. Kemandirian, yaitu setiap orang harus dapat mencapai, masuk dan 
mempergunakan semua tempat atau bangunan yang bersifat umum dalam suatu 
lingkungan dengan tanpa membutuhkan bantuan orang lain.  
10. Dalam menentukan besaran standar untuk perencanaan lingkungan perumahan kota 
yang meliputi perencanaan sarana hunian, prasarana dan sarana lingkungan, 
menggunakan pendekatan besaran kepadatan penduduk.  
11. Dalam merencanakan kebutuhan lahan untuk sarana lingkungan, didasarkan pada 
beberapa ketentuan khusus, yaitu: 
a. Besaran standar ini direncanakan untuk kawasan dengan kepadatan penduduk 
<200 jiwa/ha; 
b. Untuk mengatasi kesulitan mendapatkan lahan, beberapa sarana dapat dibangun 
secara bergabung dalam satu lokasi atau bangunan dengan tidak mengurangi 
kualitas lingkungan secara menyeluruh; 
c. Untuk kawasan yang berkepadatan >200 jiwa/ha diberikan reduksi 15-30% 
terhadap persyaratan kebutuhan lahan; dan 
d. Perencanaan prasarana lingkungan, utilitas umum dan sarana lingkungan harus 
direncanakan secara terpadu dengan mempertimbangkan keberadaan prasarana 
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dan sarana yang telah ada dengan tidak mengurangi kualitas dan kuantitas 
secara menyeluruh. 
Adapun persyaratan lokasi dalam perencanaan pembangunan perumahan 
berdasarkan SNI 03-1733 tahun 2004 tentang Tata Cara Perencanaan Lingkungan 
Perumahan di Perkotaan, yaitu: 
1. Lokasi perumahan harus sesuai dengan rencana peruntukan lahan yang diatur dalam 
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) setempat atau dokumen perencanaan 
lainnya yang ditetapkan dengan Peraturan Daerah setempat, dengan kriteria sebagai 
berikut: 
a. Kriteria keamanan, dicapai dengan mempertimbangkan bahwa lokasi tersebut 
bukan merupakan kawasan lindung (catchment area), olahan pertanian, hutan 
produksi, daerah buangan limbah pabrik, daerah bebas bangunan pada area 
bandara, daerah dibawah jaringan listrik tegangan tinggi; 
b. Kriteria kesehatan, dicapai dengan mempertimbangkan bahwa lokasi tersebut 
bukan daerah yang mempunyai pencemaran udara di atas ambang batas, 
pencemaran air permukaan dan air tanah dalam; 
c. Kriteria kenyamanan, dicapai dengan kemudahan pencapaian (aksesibilitas), 
kemudahan berkomunikasi (internal/eksternal, langsung atau tidak langsung), 
kemudahan berkegiatan (prasarana dan sarana lingkungan tersedia); 
d. Kriteria keindahan/keserasian/keteraturan (kompatibilitas), dicapai dengan 
penghijauan, mempertahankan karakteristik topografi dan lingkungan yang ada, 
misalnya tidak meratakan bukit, mengurug seluruh rawa atau 
danau/setu/sungai/kali dan sebagainya; 
e. Kriteria fleksibilitas, dicapai dengan mempertimbangkan kemungkinan 
pertumbuhan fisik/pemekaran lingkungan perumahan dikaitkan dengan kondisi 
fisik lingkungan dan keterpaduan prasarana; 
f. Kriteria keterjangkauan jarak, dicapai dengan mempertimbangkan jarak 
pencapaian ideal kemampuan orang berjalan kaki sebagai pengguna lingkungan 
terhadap penempatan sarana dan prasarana-utilitas lingkungan; dan 
g. Kriteria lingkungan berjati diri, dicapai dengan mempertimbangkan keterkaitan 
dengan karakter sosial budaya masyarakat setempat, terutama aspek kontekstual 




2. Lokasi perencanaan perumahan harus berada pada lahan yang jelas status 
kepemilikannya, dan memenuhi persyaratan administratif, teknis dan ekologis.  
3. Keterpaduan antara tatanan kegiatan dan alam di sekelilingnya, dengan 
mempertimbangkan jenis, masa tumbuh dan usia yang dicapai, serta pengaruhnya 
terhadap lingkungan, bagi tumbuhan yang ada dan mungkin tumbuh di kawasan 
yang dimaksud.  
B. Lahan Tidak Terbangun 
Lahan tak terbangun merupakan lahan yang tidak mengalami pembangunan 
sebagaimana terjadi pada lahan terbangun (SNI 7645-1:2014). Hal ini dikarenakan pada 
lahan tidak terbangun telah mengalami intervensi manusia sehingga penutup lahan alami 
(semi alami) tidak dapat dijumpai lagi. Salah satu bentuk lahan tidak terbangun adalah 
lahan pertanian. Lahan pertanian merupakan lahan yang dialokasikan dan memenuhi 
kritenia untuk budidaya tanaman pangan, holtikultura dan perkebunan. Berikut adalah ciri-
ciri kawasan peruntukan pertanian menurut Peraturan Menteri Pertanian 
Nomor:41/Permentan/OT.140/9/2009: 
1. Tanaman pangan 
a. Lokasi mengacu pada RTRW provinsi dan kabupaten/kota, dan mengacu pada 
kesesuaian lahan baik pada lahan basah maupun lahan kering; 
b. Pengembangan komoditas tanaman pangan pada lahan gambut mengacu pada 
kelas kesesuaian lahan gambut yang telah berlaku; 
c. Dibangun dan dikembangkan oleh pemerintah, pemerintah daerah, swasta dan 
atau masyarakat sesuai dengan biofisik dan sosial ekonomi dan Iingkungan; 
d. Berbasis komoditas tanaman pangan nasional dan daerah dan, atau komoditas 
lokal yang mengacu pada kesesuaian lahan; 
e. Dapat diintegrasikan dengan komoditas budidaya Iainnya; 
f. Kawasan pertanian pangan pada lahan basah yang telah diusahakan secara terus 
menenus tanpa melakukan alih komoditas yang mencakup satu atau Iebih dan 7 
(tujuh) komoditas utama tanaman pangan (padi, jagung, kedelai, kacang tanah, 
kacang hijau, ubi kayu, dan ubijalar); dan 
g. Kawasan pertanian pangan pada lahan kering yang telah diusahakan secara 
terus menerus di musim hujan tanpa melakukan alih komoditas yang mencakup 
satu atau Iebih dan 7 (tujuh) komoditas utama tanaman pangan (padi, jagung, 
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kedelal, kacang tanah, kacang hijau, ubi kayu, dan Ubi jalar), dan tanaman 
pangan altennatif sesuai potensi daerah masing-masing.  
2. Holtikultura 
a. Mempunyai kesesuaian Iahan yang didukung adanya sarana dan prasarana 
budidaya, panen dan pasca panen; 
b. Memiliki potensi pengembangan sistem dan usaha agribisnis holtikultura; dan  
c. Mempunyai akses dan prasarana transportasi jalan dan pengangkutan yang 
mudah, dekat dengan pusat pemasaran dan pengumpulan produksi.  
3. Perkebunan 
a. Lokasi mengacu pada RTRW provinsi dan kabupaten/kota, dan mengacu pada 
kesesuaian lahan balk pada lahan basah maupun Iahan kering; 
b. Pengembangan perkebunan pada Iahan gambut mengacu pada peraturan 
perundang-undangan yang berlaku; 
c. Dibangun dan dikembangkan oleh pemerintah, pemenintah daerah, swasta dan 
atau masyarakat sesuai dengan biofisik, sosial ekonomi dan Iingkungan; 
d. Berbasis komoditas perkebunan nasional dan daerah dan atau komoditas lokal 
yang mengacu pada kesesualan lahan; 
e. Pengembangan kelompok tani, gabungan kelompok tani, kelompok usaha atau 
koperasi atau petani perorangan; dan 
f. Dapat diintegrasikan dengan komoditas budidaya Iainnya.  
2.1.2 Penggunaan Lahan  
Sedangkan menurut Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2004 tentang 
Penatagunaan Tanah, penggunaan lahan (land use) adalah wujud tutupan permukaan bumi 
baik bentukan alami maupun buatan manusia dengan segala aktivitas manusia yang 
terdapat didalamnya. Jadi dapat dikatakan bahwa land use merupakan kelanjutan dari land 
cover, dimana langkah selanjutnya setelah tutupan lahan telah jadi adalah melakukan 
survei lapangan untuk menentukan penggunaan lahan dari tutupan lahan tersebut. Contoh: 
tutupan lahan bervegetasi (lahan tidak terbangun) setelah melakukan survei akan muncul 
penggunaan lahan berupa hutan lindung, semak belukar, pertanian, dll. Sedangkan tutupan 
lahan tidak bervegetasi (lahan terbangun) setelah melakukan survei akan muncul guna 




2.2 Perubahan Tutupan Lahan 
Irawan (2005) mengungkapkan bahwa perubahan tutupan lahan atau secara umum 
disebut dengan konversi lahan berawal dari permintaan komoditas pertanian terutama 
komoditas pangan yang kurang elastis terhadap pendapatan dibanding dengan komoditas 
non pertanian. Konversi lahan pertanian ke nonpertanian bukan semata-mata sebagai 
fenomena fisik yang berpengaruh terhadap berkurangnya luas lahan pertanian, melainkan 
sebuah fenomena yang bersifat dinamis mempengaruhi aspek-aspek kehidupan masyarakat 
secara lebih luas, tidak hanya berkaitan dengana aspek ekonomi, juga terkait dengan 
perubahan sosial dan budaya masyarakat. Menurut Nasoetion et al. (2000) proses konversi 
lahan pertanian secara langsung atau tidak langsung ditentukan oleh dua faktor besar yaitu 
sistem kelembagaan yang dikembangkan oleh masyarakat dan pemerintah serta sistem 
kelembagaan yang berkembang secara alamiah dalam masyarakat. Sistem kelembagaan 
yang dikembangkan pemerintah seperti melalui peraturan pertanahan dan tata ruang akan 
berpengaruh terhadap konversi lahan.  
Penilaian perubahan tutupan lahan dari citra penginderaan jauh dapat dilakukan 
dengan menggunakan informasi yang diperoleh dari citra multi temporal (daerah yang 
sama pada waktu yang berbeda). Interpretasi citra satelit secara temporal dapat 
memberikan gambaran dan juga informasi tentang perubahan penutup lahan/ penggunaan 
lahan di daerah kajian. 
Menurut Winoto (2005), perubahan tutupan lahan paling rentan terjadi pada lahan 
sawah. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal, antara lain: 
1. Kepadatan penduduk di pedesaan yang mempunyai agroekosistem dominan sawah 
pada umumnya jauh lebih tinggi dibandingkan dengan agroekosistem lahan kering, 
sehingga tekanan penduduk atas lahan juga lebih tinggi. 
2. Daerah persawahan banyak yang lokasinya berdekatan dengan daerah perkotaan. 
3. Akibat pola pembangunan di masa sebelumnya, infrastruktur wilayah persawahan 
pada umumnya lebih baik daripada wilayah lahan kering. 
4. Pembangunan sarana dan prasarana perumahan, kawasan industri, dan sebagainya 
yang cenderung berlangsung cepat di wilayah bertopografi datar atau areal 
persawahan. 
Konflik perubahan guna lahan yang dihadapi merupakan permasalahan yang cukup 
dilematis. Pada satu sisi pemerintah daerah harus mampu memacu pertumbuhan ekonomi 
18 
 
melalui pengembangan sektor industri, jasa dan juga properti. Namun, disisi lain juga harus 
mempertahankan keberadaan dan kelangsungan sektor pertanian (pangan). Pemerintah 
harus mendukung pelaksanaan kebijakan pembangunan permukiman skala besar dan kota 
baru, serta kebijakan deregulasi dalam penanaman modal dan perizinan. Namun di pihak 
lain secraa bersamaan harus ikut mencegah terjadinya perubahan guna lahan melalui 
pertimbangan aspek kebijakan peraturan yang telah ditetapkan. 
 Adapun lima penatagunaan tanah sebagai pengendali konversi lahan menurut 
penelitian yang dilakukan oleh Widjanarko et al. (2006) sebagai berikut: 
1. Sarana pengendali dan pemantauan perubahan penggunaan tanah yang dibuat dalam 
rangka pemberian ijin lokasi, pemberian hak atas tanah, permohonan perubahan 
penggunaan tanah, dan kegiatan pembangunan lainnya yang berkaitan dengan 
penatagunaan tanah. 
2. Sarana pengendali penggunaan tanah dalam rangka kegiatan pembangunan agar 
tidak terjadi tumpang tindih (over lapping). 
3. Bahan pertimbangan pada pimpinan dalam pengambilan keputusan yang sekaligus 
sebagai koordinasi teknis antar sektor dalam rangka untuk mengarahkan lokasi 
pembangunan. 
4. Bahan pertimbangan isntansi dan dinas terkait untuk pemberian ijin pembangunan 
sesuai dengan kewenangannya. 
5. Bahan informasi dalam upaya pengembangan sitem informasi pertanahan dalam 
rangka pengendalian dan evaluasi serta pemberian bimbingan penggunaan tanah 
utuk peningkatan pelayanan kepada masyarakat. 
2.3 Alih Fungsi atau Konversi Lahan Pertanian 
 Undang-undang No.41 tahun 2009 pasal 1 menyebutkan lahan sebagai bagian 
daratan dari permukaan bumi sebagai suatu lingkungan fisik yang meliputi tanah beserta 
segenap faktor yang mempengaruhi penggunaan iklim, relief, aspek geologi, dan hidrologi 
yang terbentuk secara alami maupun akibat pengaruh manusia. Pengertian dari Jayadinata 
(1999, dalam Setiawan, 2012) menyebutkan lahan sebagai tanah yang sudah ada 
peruntukannya dan umumnya ada pemilik atau yang mengusahakannya, baik perorangan, 




 Sedangkan pengertian konversi lahan menurut Utomo et al. (1992, dalam Setiawan, 
2012) adalah perubahan sebagian atau seluruh kawasan lahan dari fungsinya semula 
(seperti yang direncanakan) menjadi fungsi lain yang menjadi dampak negatif terhadap 
lingkungan dan potensi lahan itu sendiri. 
 Menurut Sihaloho (2007), pola dan tipologi perubahan guna lahan atau lazimnya 
disebut konversi lahan dapat dibagi menjadi tujuh, antara lain:  
1. Konversi gradual berpola sporadic. Konversi lahan yang dipengaruhi oleh dua 
faktor utama yaitu lahan yang kurang/tidak produktif dan keterdesakan ekonomi 
pelaku konversi.  
2. Konversi sistematik berpola enclave. Konversi lahan yang disebabkan karena lahan 
kurang produktif, sehingga konversi dilakukan secara serempak untuk 
meningkatkan nilai tambah.  
3. Konversi lahan sebagai respon atas pertumbuhan penduduk (population growth 
driven land conversion). Konversi ini disebut juga konversi adaptasi demografi, 
dimana dengan meningkatnya pertumbuhan penduduk, maka lahan yang 
terkonversi untuk memenuhi kebutuhan tempat tinggal semakin meningkat.  
4. Konversi yang disebabkan oleh masalah sosial (social problem driven land 
conversion). Konversi ini disebabkan oleh dua faktor yakni keterdesakan ekonomi 
dan perubahan kesejahteraan.  
5. Konversi tanpa beban. Dipengaruhi oleh faktor keinginan untuk mengubah hidup 
yang lebih baik dari keadaan saat ini dan ingin keluar dari kampung.  
6. Konversi adaptasi agraris. Konversi lahan yang disebabkan karena keterdesakan 
ekonomi dan keinginan untuk berubah dari masyarakat dengan tujuan 
meningkatkan hasil pertanian.  
7. Konversi multi bentuk atau tanpa bentuk. Konversi lahan yang dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, khususnya untuk perkantoran, sekolah, koperasi, perdagangan, 
termasuk sistem waris yang tidak dijelaskan dalam konversi demografi.  
Badan perencanaan pembangunan nasional (2006) dalam Setiawan (2012) memilah 
pola konversi lahan menjadi dua : 
1. Konversi lahan sistematis, terjadi pada suatu hamparan atau area terkonsolidasi 
karena pembanguan kawasan industri, perkotaan, permukiman, jalan raya, 
kompleks perkantoran dan sebagainya. 
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2. Konversi lahan sporadic, terjadi karena lahan sawah yang terpencar dengan luasan 
yang sempit-sempit dialihkan secara sengaja dan sporadic oleh para pemiliknya. 
Konversi lahan sistematis cenderung lebih tinggi. 
 Setiawan (2012) mendefinisikan lahan pertanian sebagai bidang lahan yang 
digunakan untuk usaha pertanian. Sedangkan, konversi lahan pertanian adalah perubahan 
fungsi lahan pertanian menjadi bukan lahan pertanian. Berdasarkan kondisi agroekosistem, 
lahan pertanian dibedakan menjadi (Setiawan,2012) : 
1. Lahan pertanian basah 
a. Lahan basah beririgasi teknis, setengah teknis dan pedesaan 
b. Lahan pertanian non irigasi 
2. Lahan pertanian kering (tadah hujan) 
a. Lahan kering dataran sedang 
b. Lahan kering dataran tinggi 
Menurut Irawan (1991, dalam Setiawan, 2012) konversi lahan sawah lebih rentan 
dari pada lahan kering disebabkan oleh; 
1. Tekanan penduduk terhadap lahan sawah lebih tinggi, karena kepadatan penduduk 
di pedesaan umumnya terdapat di agroekosistem sawah. 
2. Daerah persawahan banyak yang lokasinya berdekatan dengan perkotaan. 
3. Infrastruktur di wilayah persawahan pada umumnya lebih baik dari pada wilayah 
lahan kering. 
4. Topografi lahan sawah datar, sehingga lebih dipilih untuk pembangunan kawasan 
industri, perumahan dan infrastruktur. 
2.4 Faktor Penyebab Konversi Lahan Pertanian 
Kebutuhan lahan untuk kegiatan non pertanian cenderung terus meningkat seiring 
dengan peningkatan jumlah penduduk dan berkembangnya struktur perekonomian. 
Sehingga perubahan guna lahan pertanian menjadi bentuk penggunaan lainnya (non 
pertanian) sulit dihindari akibat kecenderungan tersebut. Beberapa kasus menunjukkan jika 
disuatu lokasi terjadi konversi lahan, maka dalam waktu yang tidak lama lahan 
disekitarnya juga beralih fungsi secara progresif (Irawan, 2005). Berikut merupakan faktor-
faktor yang menyebabkan alih fungsi atau konversi lahan pertanian menurut beberapa 




Tabel 2.1 Faktor Penyebab Konversi Lahan Pertanian 
Peneliti Faktor Penyebab Konversi Lahan 
Sasongko, 2017 
Faktor yang Menyebabkan Konversi Lahan: 
1. Lokasi lahan 
2. Saluran irigasi 
3. Himpitan ekonomi 
4. Pertambahan penduduk 
5. Kebutuhan tempat tinggal 
6. Pengaruh pihak swasta 
Faktor yang Menyebabkan Petani Menjual Lahan: 
1. Luas lahan 
2. Pengaruh pihak swasta 
3. Generasi muda/regenerasi penerus sebagai petani 
4. Tuntutan kebutuhan hidup 
5. Tanggungan keluarga 
6. Kebijakan dan peraturan pemerintah 
Dwipradnyana, 2014 
Faktor Pendorong : 
1. Lokasi lahan. Lokasi lahan merupakan faktor pendorong penyebab 
konversi lahan pertanian. Hal ini dikarenakan semakin dekat lokasi 
lahan dengat pusat kota dan jalan raya, maka lahan akan semakin 
mudah untuk terkonversi. 
2. Produktivitas lahan. Produktivitas lahan merupakan faktor 
pendorong penyebab konversi lahan pertanian karena pendapatan 
petani dinilai dari hasil yang didapat selama panen. Sehingga jika 
hasilnya tidak sesuai dengan pengorbananya, maka lahan akan 
semakin mudah untuk terkonversi. 
3. Saluran irigasi. Saluran irigasi merupakan faktor pendorong 
penyebab konversi lahan pertanian karena kebutuhan air dinilai 
dari kemampuan saluran irigasi untuk memenuhi lahan pertanian. 
Sehingga jika hasilnya tidak memenuhi kebutuhan air, maka lahan 
akan semakin mudah untuk terkonversi. 
4. Mutu tanah. Mutu tanah merupakan faktor pendorong penyebab 
konversi lahan pertanian karena jika kualitas atau tingkat 
kesuburannya berkurang, maka lahan akan semakin mudah untuk 
terkonversi. 
5. Luas lahan. Luas lahan merupakan faktor pendorong penyebab 
konversi lahan pertanian karena jika luas lahan pertanian semakin 
kecil, maka lahan tidak akan memberikan hasil yang optimal atau 
yang diinginkan. Sehingga banyak para petani yang 
produktivitasnya lahannya menurun, maka hal seperti ini akan 
menyebabkan lahan akan semakin mudah untuk terkonversi. 
6. Biaya produksi. Biaya produksi merupakan faktor pendorong 
penyebab konversi lahan pertanian karena semakin besar biaya 
yang dikeluarkan untuk berusaha tani, maka lahan akan semakin 
mudah untuk terkonversi. 
7. Resiko usaha tani. Resiko usaha tani merupakan faktor pendorong 
penyebab konversi lahan pertanian karena semakin besar resiko 
yang didapatkan oleh petani akibat gagal panen, makan lahan akan 
semakin mudah untuk terkonversi. 
8. Perubahan perilaku petani. Perubahan perilaku petani merupakan 
faktor pendorong penyebab konversi lahan pertanian karena 
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Peneliti Faktor Penyebab Konversi Lahan 
pekerjaan sebagai petani dianggap sebagai pekerjaan untuk orang 
miskin. Sehingga banyak para petani yang mencari pekerjaan lain 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, maka hal seperti ini akan 
menyebabkan lahan akan semakin mudah untuk terkonversi. 
9. Penanganan pasca panen. Penanganan pasca panen merupakan 
faktor pendorong penyebab konversi lahan pertanian karena 
semakin buruk penanganan pasca panen raya, maka lahan akan 
semakin mudah untuk terkonversi. 
10. Himpitan ekonomi. Himpitan ekonomi merupakan faktor 
pendorong penyebab konversi lahan pertanian. Hal ini dikarenakan 
semakin tinggi kebutuhan yang harus dipenuhi oleh petani baik 
kebutuhan pokok maupun kebutuhan tambahan, maka lahan akan 
semakin mudah untuk terkonversi. 
11. Pertambahan penduduk. Pertambahan penduduk merupakan faktor 
pendorong penyebab konversi lahan pertanian. Hal ini dikarenakan 
semakin banyak jumlah penduduk yang melakukan perpindahan ke 
daerah yang lebih dekat dengan kota, maka lahan akan semakin 
mudah untuk terkonversi. 
12. Pengaruh warga lain. Pengaruh warga lain merupakan faktor 
pendorong penyebab konversi lahan pertanian. Hal ini dikarenakan 
petani terpengaruh oleh petani lain yang telah melakukan konversi 
lahan terlebih dahulu. Sehingga lahan akan semakin mudah untuk 
terkonversi. 
13. Pengaruh pihak swasta. Pengaruh pihak swasta merupakan faktor 
pendorong penyebab konversi lahan pertanian. Hal ini dikarenakan 
petani terpengaruh oleh adanya dorongan dari pihak swasta untuk 
mengkonversi lahan pertanian menjadi lahan pengembangan bisnis 
properti. Sehingga lahan akan semakin mudah untuk terkonversi. 
14. Nilai jual lahan. Nilai jual lahan atau harga lahan merupakan faktor 
pendorong penyebab konversi lahan pertanian. Hal ini dikarenakan 
semakin tinggi harga yang ditawarkan terhadap lahan petani, maka 
lahan akan semakin mudah untuk terkonversi. 
15. Kebutuhan tempat tinggal. Kebutuhan tempat tinggal merupakan 
faktor pendorong penyebab konversi lahan pertanian karena 
semakin tinggi permintaaan terhadap kebutuhan tempat tinggal, 
maka lahan akan semakin mudah untuk terkonversi. 
16. Pembangunan sarana dan prasarana. Pembangunan sarana dan 
prasarana merupakan faktor pendorong penyebab konversi lahan 
pertanian karena semakin pesat pembangunan di suatu daerah, 
maka lahan pertanian yang ada di daerah tersebut akan semakin 
mudah untuk terkonversi. 
17. Kesempatan kerja di sektor lain. Kesempatan atau peluang kerja di 
sektor lain merupakan faktor pendorong penyebab konversi lahan 
pertanian. Hal ini dikarenakan adanya kesempatan kerja yang 
diberikan oleh sektor lain di luar pertanian oleh petani. Sehingga 
juka sektor pertanian tidak mampu memberikan penghasilan yang 
sesuai, maka lahan akan semakin mudah untuk terkonversi. 
18. Fluktuasi harga pertanian. Fluktuasi harga atau ketidakpastian 
harga merupakan faktor pendorong penyebab konversi lahan 
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yang akan diterimanya. 
19. Pajak. Pajak merupakan faktor pendorong penyebab konversi lahan 
pertanian karena semakin tinggi iuran wajib yang harus dibayarkan 
atas lahan yang dimiliki oleh petani, maka lahan akan semakin 
mudah untuk terkonversi. 
20. Subsidi pemerintah. Subsidi pemerintah merupakan faktor 
pendorong penyebab konversi lahan pertanian karena keringanan 
yang diterima oleh petani dinilai dari kemudahan dalam 
memperoleh bibit, pupuk dan lain-lain. Sehingga jika semakin sulit 
memperoleh bibit, pupuk dan lain-lain, aka lahan akan semakin 
mudah untuk terkonversi. 
21. Tenaga kerja. Tenaga kerja merupakan faktor pendorong penyebab 
konversi lahan pertanian karena semakin kecil tenaga kerja untuk 
pertanian, maka lahan akan semakin mudah untuk terkonversi. 
22. Kesempatan membeli lahan lain. Kesempatan membeli lahan lain 
merupakan faktor pendorong penyebab konversi lahan pertanian 
karena para petani berkeinginan untuk membeli lahan yang lebih 
murah dan luas di daerah lain agar sisa uangnya dapat digunakan 
untuk memenuhi kebutuhan hidup. Sehingga hal seperti ini akan 
menyebabkan lahan akan semakin mudah untuk terkonversi.  
 
Faktor Penarik : 
1. Tanah warisan. Tanah warisan merupakan faktor penghambat 
penyebab konversi lahan pertanian karena warisan secara turun 
temurun. Sehingga tanah waisan dianggap tidak boleh dijual atau 
dikonversi.  
2. Kepercayaan petani. Kepercayaan petani merupakan faktor 
penghambat penyebab konversi lahan pertanian karena petani 
percaya bahwa profesi sebagai petani merupakan jalannya untuk 
menjalani hidup. Sehingga lahan pertanian yang dimiliki perlu 
dimaksimalkan agar mendapatkan hasil yang maksimal juga.  
3. Ketersediaan air. Ketersediaan air merupakan faktor penghambat 
penyebab konversi lahan pertanian karena semakin baik air yang 
tersedia untuk lahan pertanian, maka lahan akan sulit untuk 
dikonversi.  
4. Kondisi lahan masih subur. Kondisi lahan masih subur merupakan 
faktor penghambat penyebab konversi lahan pertanian karena 
kualitas lahan yang masih subur dan mampu untuk memproduksi 
sesuai dengan keinginan akan sulit untuk dikonversi.  
5. Tidak ada kesempatan kerja di sektor lain. Tidak adanya 
kesempatan kerja di sektor lain merupakan faktor penghambat 
penyebab konversi lahan pertanian karena petani berfikiran akan 
sulit besaing untuk bekerja di luar sektor pertanian. Sehingga para 
petani akan memaksimalkan pekerjaannya agar mendapatkan hasil 
yang maksimal juga dan membuatnya sulit untuk mengkonversi 
lahnnya.  
6. Regulasi pemerintah tentang jalur hijau. Regulasi pemerintah 
tentang jalur hijau merupakan faktor penghambat penyebab 
konversi lahan pertanian karena peraturan-peraturan yang 
dikeluarkan oleh pemerintah tentang jalur hijau akan sullit 
membuat para pemilik lahan pertanian untuk mengkonversinya.  
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7. Subsidi pemerintah. Subsidi pemerintah merupakan faktor 
penghambat penyebab konversi lahan pertanian karena semakin 
banyak subsidi yang diberikan oleh pemerintah seperti subsidi 
pupuk dan bibit, maka akan semakin sulit untuk para petani 
mengkonversi lahannya.  
8. Kepastian harga hasil pertanian. Kepastian harga hasil pertanian 
merupakan faktor penghambat penyebab konversi lahan pertanian 
karena para petani akan mengetahu hasil yang didapatkan setelah 
panen, sehingga dengan cara tersebut para petani akan manarik 
niatnya untuk mengkonversi lahannya.  
9. Kompensasi dari pemerintah. Kompensasi dari pemerintah 
merupakan faktor penghambat penyebab konversi lahan pertanian 
karena petunia akan diberikan kompensasi terkait pajak yang harus 
dibayar oleh para petani. Sehingga dengan cara tersebut para petani 
akan menarik niatnya untuk mengkonversi lahannya. 
Priyono, 2011 
1. Faktor Ekonomi. Dimana pendapatan hasil pertanian masih jauh 
lebih rendah bila dibandingkan dengan yang lain (non pertanian) 
seperti usaha industri dan perumahan dll. Penggunaan lahan sawah 
untuk pertanian tidak menjanjikan jika dibandingkan dengan 
penggunaan untuk untuk perumahan, industri, tempat wisata dll. 
Disamping itu usaha pertanian dianggap melelahkan karena 
prosesnya yang lama dan sulit, lebih-lebih jika ada hama/penyakit 
mengancam, serta harganya yang cenderung rendah saat panen. 
Hal inilah yang mendorong mereka tertarik pada usaha lain di luar 
pertanian seraya dengan harapan pendapatannya mudah meningkat.  
2. Faktor Demografi. Semakin bertambahnya jumlah penduduk, maka 
generasi baru atau muda akan memerlukan tempat hidup untuk 
usaha yang diambil dari lahan milik generasi tua atau tanah 
Negara. Hal ini jelas akan menyempitkan/mengurangi luas tanah 
secara cuma-cuma disamping adanya keinginan generasi 
berikutnya merubah lahan pertanian yang sudah ada.  
3. Faktor Pendidikan dan IPTEKS. Minimya pendidikan karakter dan 
minimnya IPTEKS yang dimiliki mayoritas rakyat Indonesia, maka 
sering terjadinya sebagian masyarakat cenderung mengambil jalan 
pintas dalam mengatasi masalah seperti usaha seadanya 
(mengeksploitasi lahan pertanian hingga tidak produktif/rusak, 
menjual tanah, merubah lahan pertanian ke non pertanian) tanpa 
memikirkan dampak untung dan ruginya. Sehingga ketika terjadi 
masalah maka kerugiannlah yang di dapat (menderita).  
4. Faktor Sosial dan Politik. Faktor sosial yang merupakan pendorong 
konversi lahan terbagi lagi menjadi beberapa penyebab, antara lain: 
perubahan perilaku, konversi dan pemecahan lahan, sedangkan 
sebagai penghambat konversi lahan adalah hubungan pemilik lahan 
dengan lahan dan penggarap. Faktor Politik dapat dilihat dari 
dinamika perkembangan masyarakat sebagai efek adanya otonomi 
daerah dan dinamika perkembangan masyarakat dunia, tentunya 
ingin menuntut hak pengelolaan tanah yang lebih luas dan nyata 
(mandiri), sehingga di sini dapat timbul keinginan adanya upaya 
perubahan tanah pertanian (konversi lahan pertanian). Efek 
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menguasai untuk merubah tanah, sehingga akhirnya dapat menjadi 
sumber terjadinya konflik antar pihak.  
5. Faktor Kelembagaan. Kelembagaan Petani seperti Himpunan 
Kerukunan Tani (HKTI), Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) 
dll, terasa belum mempunyai kekuatan dan peran yang kurang tepat 
terhadap anggotanya maupun dalam hubungannya dengan pihak 
pemerintah, maupun pihak lain yang terkait. Oleh karena itu jika 
merasa organisasinya tidak bisa memperjuangkannya, maka 
mereka bisa saja melakukan tindakan konversi lahan atau alih 
fungsi lahan. 
6. Faktor Instrumen Hukum dan Penegakannya. Banyak instrument 
hukum yang telah dibuat oleh pemerintah untuk mengendalikan 
atau menghambat laju terjadinya konversi lahan pertanian. Secara 
kongkrit UU yang dimaksud telah terbit diawali ketika bangsa 
Indonesia belum lama merdeka, yakni: Undang-Undang yang 
menyangkut keagrariaan No.5/1960 tentang Peraturan Dasar 
Pokok-Pokok Agraria yang mengatur kepemilikan lahan (land 
reform, land ingendom dll) maupun untuk mengelolanya baik oleh 
Negara dan warganya; UU No.5 Tahun 1990 tentang Konservasi 
Sumberdaya Alam Hayati dan Ekosistem; UU No.41/2009 tentang 
Perlindungan Lahan Pertanian Berkelanjutan. Tentunya UU 
tersebut harus benar-benar dapat mengatur pembangunan ekonomi 
(industri) yang tetap berbasis produksi pertanian. 
Lestari, 2009 
1. Faktor Eksternal. Merupakan faktor yang disebabkan oleh adanya 
dinamika pertumbuhan perkotaan, demografi maupun ekonomi. 
2. Faktor Internal. Faktor ini lebih melihat sisi yang disebabkan oleh 
kondisi sosial ekonomi rumah tangga pertanian pengguna lahan.  
3. Faktor Kebijakan, yaitu aspek regulasi yang dikeluarkan oleh 
pemerintah pusat maupun daerah yang berkaitan dengan perubahan 
fungsi lahan pertanian. 
Sadyohutomo, 2006 
1. Sifat fisik tanah. Sifat fisik tanah menunjukkan potensi fisik tanah 
yang memungkinkan tanah tersebut dibangun/diubah sesuai 
penggunaan yang diinginkan. Sifat-sifat fisik tersebut 
menggambarkan kemampuan secara umum dan menjadi dasar 
dalam menilai kesesuaiannya untuk jenis-jenis penggunaan tanah 
yang telah ditentukan. Sifat fisik tanah yang penting adalah lereng, 
kedalaman tanah, tekstur, drainase, kepekaan erosi, dan faktor 
pembatas (limiting factors) yang akan mengganggu penggunaan 
tanah. 
2. Tersedianya prasarana kota. Prasarana yang tersedia pada jarak 
tertentu memberi pendorong seseorang untuk membangun 
tanahnya. Prasarana yang vital untuk penggunaan tanah perkotaan 
adalah jalan karena adanya jalan maka seseorang dapat lebih 
mudah membangun tanahnya. Oleh karena itu, jalan dapat disebut 
sebagai unsur pokok yang menentukan bentuk kota. Prasarana 
berikutnya yang sangat diperlukan adalah jaringan listrik, telepon, 
saluran pembuangan dan air bersih. 
3. Jarak ke lokasi strategis. Lokasi strategis ditentukan oleh 
tersedianya prasarana yang ada dari segi jumlah dan kualitas. 
Lokasi strategis biasanya berupa pusat kota, pusat perdagangan, 
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pelabuhan, terminal, pusat pemerintahan, dan sebagainya. 
Pengaruh lokasi strategis terhadap kemungkinan perubahan 
penggunaan tanah wilayah sekitar ditentukan oleh jarak tanah 
terhadap lokasi strategis tersebut. 
4. Peruntukan tanah. Perencanaan peruntukan tanah yang dituang 
dalam bentuk rencana tata ruang mengatur dan membatasi 
seseorang membangun tanahnya agar tidak melanggar rencana 
peruntukan yang ada. Peruntukan yang sesuai dengan kehendak 
seseorang dapat merangsang pembangunan tanah, sedangkan yang 
tidak sesuai menjadi penghambat pembangunan tanah. 
5. Status tanah. Hak atas tanah menyatakan hubungan hukum antara 
orang/individu, kelompok, atau badan hukum dengan tanah. Pada 
kenyataannya, perubahan penggunaan tanah sering diawali dengan 
peralihan hak atas tanah. 
Irawan, 2005 
1. sejalan dengan pembangunan kawasan perumahan atau industri di 
suatu lokasi konversi lahan, maka aksesibilitas di lokasi tersebut 
menjadi semakin kondusif untuk pengembangan industri dan 
pemukiman yang akhirnya mendorong meningkatnya permintaan 
lahan oleh investor atau spekulan tanah sehingga harga lahan di 
sekitarnya meningkat. 
2. peningkatan harga lahan selanjutnya dapat merangsang petani lain 
disekitarnya untuk menjual lahan. 
Iwan Isa, BPN 2004 
1. Faktor Kependudukan. Pesatnya peningkatan jumlah penduduk 
telah meningkatkan permintaan tanah untuk perumahan, jasa, 
industri, dan fasilitas umum lainnya. Selain itu, peningkatan taraf 
hidup masyarakat juga turut berperan menciptakan tambahan 
permintaan lahan akibat peningkatan intensitas kegiatan 
masyarakat, seperti lapangan golf, pusat perbelanjaan, jalan tol, 
tempat rekreasi, dan sarana lainnya. 
2. Kebutuhan lahan untuk kegiatan non pertanian antara lain 
pembangunan real estate, kawasan industri, kawasan perdagangan, 
dan jasa-jasa lainnya yang memerlukan lahan yang luas, sebagian 
diantaranya berasal dari lahan pertanian termasuk sawah. Hal ini 
dapat dimengerti, meningat lokasinya dipilih sedemikian rupa 
sehingga dekat dengan pengguna jas ayang terkonsentrasi di 
perkotaan dan wilayah di sekitarnya (sub urban area). Lokasi 
sekitar kota, yang sebelumnya didominasi oleh penggunaan lahan 
pertanian, menjadi sasaran pengembangan kegiatan non pertanian 
mengingat harganya yang relatif murah serta telah dilengkapi 
dengan sarana dan prasarana penunjang seperti jalan raya, listrik, 
telepon, air bersih, dan fasilitas lainnya. Selain itu, terdapat 
keberadaan “sawah kejepit” yakni sawah-sawah yang tidak terlalu 
luas karena daerah sekitarnya sudah beralih menjadi perumahan 
atau kawasan industri, sehingga petani pada lahan tersebut 
mengalami kesulitan untuk mendapatkan air, tenaga kerja, dan 
sarana produksi lainnya, yang memaksa mereka untuk 
mengalihkan atau menjual tanahnya. 
3. Faktor ekonomi, yaitu tingginya land rent yang diperoleh aktivitas 
sektor non pertanian dibandingkan sektor pertanian. Rendahnya 
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produksi, sementara harga hasil pertanian relatif rendah dan 
berfluktuasi. Selain itu, karena faktor kebutuhan keluarga petani 
yang terdesak oleh kebutuhan modal usaha atau keperluan keluarga 
lainnya (pendidikan, mencari pekerjaan non pertanian, atau 
lainnya), seringkali membuat petani tidak mempunyai pilihan 
selain menjual sebagian lahan pertaniannya. 
4. Faktor sosial budaya, antara lain keberadaan hukum waris yang 
menyebabkan terfragmentasinya tanah pertanian, sehingga tidak 
memenuhi batas minimum skala ekonomi usaha yang 
menguntungkan. 
5. Degradasi lingkungan, antara lain kemarau panjang yang 
menimbulkan kekurangan air untuk pertanian terutama sawah, 
penggunaan pupuk dan pestisida secara berlebihan yang 
berdampak pada peningkatan serangan hama tertentu akibat 
musnahnya predator alami dari hama yang bersangkutan, serta 
pencemaran air irigasi; rusaknya lingkungan sawah sekitar pantai 
mengakibatkan terjadinya instrusi (penyusupan) air laut ke daratan 
yang berpotensi meracuni tanaman padi. 
6. Otonomi daerah yang mengutamakan pembangunan pada sektor 
menjanjikan keuntungan jangka pendek lebih tinggi guna 
meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD), yang kurang 
memperhatikan kepentingan jangka panjang dan kepentingan 
nasional yang sebenarnya penting bagi masyarakat secara 
keseluruhan. 
7. Lemahnya sistem perundang-undangan dan penegakan hukum (law 
enforcement) dari peraturan-peraturan yang ada. 
2.5 Dampak Konversi Lahan Pertanian 
Menurut Soemarno (2010), dampak langsung yang dapat dilihat atau dirasakan 
akibat perubahan guna lahan adalah penurunan nilai ekonomi lingkungan suatu lahan. Nilai 
ekonomi lingkungan merupakan nilai dimana manusia dalam kegiatannya dapat 
memanfaatkan lahan sedemikian rupa dengan mempertimbangkan aspek ekonomi dan 
lingkungan agar dapat dipertahankan atau bahkan dapat ditingkatkan dalam 
penggunaannya untuk jangka panjang. Oleh karena itu, kuantifikasi manfaat (benefit) dan 
kerugian (cost) harus dilakukan agar proses pengambilan keputusan dapat berjalan dengan 
memperhatikan aspek keadilan (fairness). 
Sedangkan menurut Handoyo (2010), konversi lahan pertanian ke non pertanian 
mengakibatkan dampak positif dan dampak negatif. Dampak positif yang dirasakan antara 
lain adalah : 
1. Terbuka lapangan kerja di sektor non pertanian (seperti jasa konstruksi dan 
industri). 
2. Tersedianya perumahan bagi sebagian penduduk indonesia. 
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Dampak negatif yang dirasakan, yaitu : 
1. Berkurangnya lahan sawah mengakibatkan turunnya produksi padi, yang 
mengganggu tercapainya swasembada pangan. 
2. Berkurangnya luas sawah mengakibatkan bergesernya lapangan kerja dari sektor 
pertanian ke non pertanian, dimana jika pekerja lokal yang ada tidak terserap 
seluruhnya justru akan meningkatkan angka pengangguran. 
3. Kerugian akibat sudah diinvestasikannya dana untuk mencetak sawah dan 
pengadaan sarana dan prasarana pengairan. 
4. Kegagalan investor dalam melaksanakan pembangunan perumahan maupun 
industri, sebagai dampak krisis ekonomi atau karena kesalahan perhitungan 
mengakibatkan tidak termanfaatkannya tanah yang telah diperoleh, sehingga 
meningkatkan luas tanah tidur yang pada gilirannya menimbulkan konflik sosial, 
seperti penjarahan tanah. 
5. Berkurangnya ekosistem sawah, terutama di Pulau Jawa yang mempunyai tingkat 
produktivitas tinggi, sedangkan percetakan sawah baru yang menggunakan biaya 
sangat basar di luar pulau jawa tidak memberikan hasil yang memuaskan. 
Departemen PU menyatakan bahwa membangun lahan sawah beririgasi teknis pada 
tahun 1996 membutuhkan biaya hingga Rp. 9 juta/ha. Dengan menggunakan 
perkiraan tersebut pada nilai kini maka kerugian akibat investasi lahan sawah yang 
hilang disebabkan adanya konversi lahan sawah cukup besar. Selain itu, percetakan 
sawah baru umumnya membutuhkan waktu lebih dari 10 tahun. 
2.6 Peraturan Pengendalian Konversi Lahan Pertanian 
Pemerintah sejak lama telah membuat peraturan-peraturan pengendalian konversi 
lahan pertanian, berikut adalah peraturan-peraturan terkait konversi lahan pertanian : 
Tabel 2.2 Peraturan Terkait Konversi Lahan Pertanian 
Peraturan Isi Kebijakan 
PP. 26 Tahun 2008 
Pasal 108 : 
Peraturan zonasi untuk kawasan peruntukan pertanian disusun 
dengan memperhatikan: 
a. pemanfaatan ruang untuk permukiman petani dengan kepadatan 
rendah; dan 
b. ketentuan pelarangan konversi lahan menjadi lahan budi daya 
non pertanian kecuali untuk pembangunan sistem jaringan 
prasarana utama. 
Pasal 8, ayat 2 huruf d: 
Mengembangkan dan melestarikan kawasan budi daya pertanian 




Peraturan Isi Kebijakan 
Dengan penjelasan : 
Strategi mengembangkan dan mempertahankan kawasan budi daya 
pertanian dilaksanakan, antara lain, dengan mempertahankan lahan 
sawah beririgasi teknis di kawasan yang menjadi sentra produksi 
pangan nasional 
UU. No.41 Tahun 2009 
Pasal 5: 
Lahan Pertanian Pangan yang ditetapkan sebagai Lahan Pertanian 
Pangan Berkelanjutan dapat berupa: 
a. lahan beririgasi; 
b. lahan reklamasi rawa pasang surut dan nonpasang surut (lebak); 
dan/atau 
c. lahan tidak beririgasi. 
Pasal 7: 
Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan pada Kawasan Pertanian 
Pangan Berkelanjutan atau di luar Kawasan Pertanian Pangan 
Berkelanjutan berada pada Kawasan Perdesaan dan/atau pada 
kawasan perkotaan di wilayah kabupaten/kota. 
Pasal 8: 
Dalam hal di wilayah kota terdapat lahan pertanian pangan, lahan 
tersebut dapat ditetapkan sebagai Lahan Pertanian Pangan 
Berkelanjutan untuk dilindungi. 
Pasal 46: 
Penyediaan lahan pengganti terhadap Lahan Pertanian Pangan 
Berkelanjutan yang dialihfungsikan sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 44 ayat (3) huruf d dilakukan atas dasar kesesuaian lahan, 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. paling sedikit tiga kali luas lahan dalam hal yang dialihfungsikan 
lahan beririgasi; 
b. paling sedikit dua kali luas lahan dalam hal yang dialihfungsikan 
lahan reklamasi rawa pasang surut dan nonpasang surut (lebak); 
dan 
c. paling sedikit satu kali luas lahan dalam hal yang dialihfungsikan 
lahan tidak beririgasi. 
PP. No.12 Tahun 2012 
Pasal 25: 
a. Tingkat fragmentasi lahan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 
huruf e didasarkan pada fragmentasi pada satu hamparan.  
b. Insentif diprioritaskan diberikan pada Lahan Pertanian Pangan 
Berkelanjutan yang tidak mengalami fragmentasi pada satu 
hamparan.  
Dengan Penjelasan: 
Yang dimaksud dengan “tidak mengalami fragmentasi” adalah lahan 
merupakan satu kesatuan dan tidak terbagi dalam kepemilikan yang 
lebih kecil. Ketentuan ini dimaksudkan untuk mempertahankan skala 
usaha tani yang ekonomis dan tidak menimbulkan peluang untuk 
terjadinya konversi Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan menjadi 
lahan lainnya, terutama yang disebabkan akibat tekanan sosial 
ekonomi pada pemilik lahan. 
2.7 Tinjauan Analisis 
2.7.1 Analisis Digitasi Peta  
Digitasi peta merupakan proses pembentukan data yang berasal dari data raster 
menjadi data vektor, contohnya dari data citra satelit resolusi tinggi diubah atau didigitasi 
menjadi format digital berupa bentuk jalan, rumah sawah dan objek-objek lain yang 
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terdapat diatas pemukaan bumi (Modul Pelatihan ArcGIS Tingkat Dasar). Dalam sistem 
informasi geografis dan pemetaan digital, data vektor banyak digunakan sebagai dasar 
analisis dan berbagai proses.  
2.7.2 Analisis Deskriptif Kualitatif  
Analisis deskriptif kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan 
fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih 
memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas, keterkaitan antar kegiatan. Selain itu, 
Penelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan, manipulasi atau pengubahan pada 
variabel-variabel yang diteliti, melainkan menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya. 
Satu-satunya perlakuan yang diberikan hanyalah penelitian itu sendiri, yang dilakukan 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi (Sukmadinata, 2011). 
2.7.3 Analisis Faktor  
Analisis faktor merupakan suatu teknik untuk menganalisis tentang saling 
ketergantungan dari beberapa variabel secara simultan dengan tujuan untuk 
menyederhanakan dari bentuk hubungan antara beberapa variabel yang diteliti menjadi 
sejumlah faktor yang lebih sedikit dari pada variabel yang diteliti (Suliyanto, 2005). 
Menurut Johnson & Wichern (2002), model analisis faktor adalah sebagai berikut : 
 1− μ1= ℓ11 1+ ℓ12 2+⋯+ ℓ1   +  1  (1) 
  − μ = ℓ 1 1+ ℓ 2 2+⋯+ ℓ    +      
Atau jika ditulis dalam notasi matrik sebagai berikut  
 (  1)=μ(  1)+  (  1) (  1)+ (  1)    (2)  
dimana:   
μ  = rata-rata variabel i  
   = faktor spesifik ke-i  
ℓ   = loading dari variabel ke-i pada faktor ke-j  
   = common faktor ke-j  
Dalam pengolahan data analisis faktor, digunakan alat bantu berupa software IBM 
SPSS Statistics 16.0.  
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2.8 Studi Terdahulu 
Tabel 2.3 Studi Terdahulu 











 Faktor Penyebab 
Konversi Lahan 
o Lokasi Lahan 
o Saluran Irigasi 
o Himpitan Ekonomi 
o Pertambahan 
Penduduk 
o Kebutuhan Tempat 
Tinggal 
o Pengaruh Pihak 
Swasta 
 Faktor Penyebab 
Petani Menjual 
Lahan 
o Luas Lahan 
o Pengaruh Pihak 
Swasta 














Karakteristik perubahan tutupan 
lahan tahun 2010-2014, faktor-
faktor yang menyebabkan 
konversi lahan, faktor-faktor 
yang menyebabkan petani 
menjual lahannya, dan dampak 
konversi lahan pertanian 
produktif terhadap nilai 
produksi tanaman pangan 
Menjadi bahan refrensi 




dalam konversi lahan 
pertanian, berupa:  
 Lokasi lahan 
 Saluran irigasi 
 Himpitan ekonomi 
 Pertambahan penduduk 
 Kebutuhan tempat 
tinggal 
 Pengaruh pihak swasta 
 Luas lahan 
 Generasi muda 
 Tuntutan kebutuhan 
hidup 
 Tanggungan keluarga 
 Kebijakan dan peraturan 
pemerintah 
Penelitian yang dilakukan 
oleh Wisnu Sasongko 
membahas secara detail 
hingga dampak yang terkait 
dengan konversi lahan, 
selain itu juga dibahas 
mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi keputusan 
petani mengkonversi lahan 
pertanian menjadi lahan  
non pertanian dan faktor 
penyebab petani menjual 
lahannya. Sedangkan pada 
penelitian kali ini hanya 
mengambil beberapa 
variabel untuk mencari 
faktor-faktor yang 
mempengaruhi petani dalam 












 Faktor Fisik 
o Lokasi lahan 
o Luas lahan 
o Produktivitas 
lahan  
 Faktor Sosial - 
Budaya masyarakat  
 Analisis uji 
validitas  
 Analisis uji 
reliabilitas 
 Analisis regresi 
linear berganda 
Faktor-faktor yang 
mempengaruhi keputusan petani 
untuk mengkonversi lahan 
pertanian menjadi lahan 
pertanian adalah faktor 
ekonomi, faktor sosial, faktor 
kondisi lahan dan faktor 
Menjadi bahan refrensi 




dalam konversi lahan 
pertanian, diantaranya :  
Penelitian yang dilakukan 
oleh Bayu Setyoko 
membahas secara detail 
hingga permodelan terkait 
faktor-faktor yang 
mempengaruhi keputusan 
petani mengkonversi lahan 
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Judul Penelitian Peneliti Variabel Metode analisis Output Manfaat Penelitian Perbedaan dan Persamaan 
Non Pertanian  o Tradisi gotong-
royong  
o Generasi muda 
o Gaya Hidup 
o Kesempatan kerja 
di sektor lain 






o Pendapatan sektor 
pertanian 
o Biaya produksi 






peraturan pemerintah yang  
secara bersama-sama memiliki 
penaruh positif dan signifikan.  
Keseluruhannya mampu 
menjelaskan keputusan petani 
mengkonversi lahan pertanian 
menjadi lahan non pertanian 
sebesar 71,8% sedangkan 
28,2% dijelaskan variabel lain 
di luar model yang tidak 
termasuk dalam penelitian. 
 Lokasi lahan 
 Luas lahan 
 Produktivitas lahan 
 Pendapatan sektor 
pertanian 
 Biaya produksi 
 Tuntutan kebutuhan 
hidup 
 Tanggungan keluarga 
 Pajak 
 Pengaruh pihak swasta 
 Budaya masyarakat 




penerus sebagai petani 
 Gaya hidup 
 Kesempatan kerja di 
sektor lain 
 Kebijakan dan peraturan 
pemerintah tentang 
pertanian 
pertanian menjadi lahan  
non pertanian. Sedangkan 
pada penelitian kali ini 
hanya mengambil beberapa 
variabel untuk mencari 
faktor-faktor yang 
mempengaruhi petani dalam 












(Studi Kasus di 
Subak Jadi, 
I Made Mahadi 
Dwipradnyana  
(2014) 
 Faktor Pendorong 
Internal 
o Lokasi lahan  
o Produktivitas 
lahan 
o Saluran irigasi 
o Mutu tanah 
o Luas lahan 
o Biaya produksi 
o Risiko usaha tani 
o Perubahan 
 Analisis Faktor 
 Analisis uji 
asumsi klasik 
 Analisis regresi 
linear berganda 
 Analisis paired 
sample test 
Faktor-faktor yang 
mempengaruhi konversi lahan 
adalah faktor pendorong 
eksternal berupa mutu tanah, 
kebutuhan tempat tinggal dan 
kesempatan membeli lahan di 
tempat lain. 
Menjadi bahan refrensi 




dalam konversi lahan 
pertanian, berupa:  
 Lokasi lahan 
 Mutu tanah 
 Saluran irigasi 
 Himpitan ekonomi 
Penelitian yang dilakukan 
oleh I Made Mahadi 
Dwipradnyana membahas 
secara menyeluruh dan detail 
menganai faktor-faktor yang 
mempengaruhi konversi 
lahan mulai dari faktor 
pendorong internal-eksternal 
sampai faktor penghambat 
internal-eksternal. 




Judul Penelitian Peneliti Variabel Metode analisis Output Manfaat Penelitian Perbedaan dan Persamaan 
Kecamatan 
Kediri, Tabanan)  
perilaku 
masyarakat 








o Warga lain 
o Pihak swasta 
o Nilai jual 




o Peluang kerja 




o Tenaga kerja 
o Kesempatan 
membeli lahan lain 





o Kondisi saluran 
irigasi 
o Kondisi lahan 
masih subur 
o Kesempatan kerja 
 Biaya produksi 
 Produktivitas lahan 
 Pertambahan penduduk 
 Kebutuhan tempat 
tinggal 
 Pengaruh pihak swasta 
 Pengaruh warga lain 
 Kesempatan kerja di 
sektor lain 
 Subsidi pemerintah 
 Harga lahan 




ini hanya membahas secara 
garis besar faktor-faktor 
yang berpengaruh terhadap 
perubahan guna lahan seperti 
hanya faktor pendorong dan 
beberapa faktor penghambat 
yang digunakan dalam 





Judul Penelitian Peneliti Variabel Metode analisis Output Manfaat Penelitian Perbedaan dan Persamaan 
di sektor lain 







o Kepastian hasil 
harga pertanian 
o Kompensasi dari 
pemerintah  










 Lahan sebagai 
sumber pangan  
 Lahan sebagai 
sumber pendapatan 
 Lahan sebagai 
jaminan usaha 
 Kepemilikan lahan 
 Kepemilikan lahan 
sebagai status sosial 
 Bantuan modal 
 Subsidi usahatani 
 Bantuan sarana 
prasarana 
 Bantuan teknologi 
usahatani 
 Pengadaan asuransi 
usahatani 
 Pajak lahan  
 Kompensasi menjual 
lahan 
 Terdapat pilihan 
pekerjaan lain 
 Analisis faktor Faktor-faktor yang mempengaruhi 
petani dalam mempertahankan 
lahan 
Menjadi bahan refrensi 




dalam konversi lahan 
pertanian, berupa:  
 Bantuan modal 
 Lahan sebagai sumber 
pendapatan 
 Lahan sebagai sumber 
pangan 
 Kepemilikan lahan 
 Subsidi usahatani 
 Pajak 
 Terdapat pilihan 
pekerjaan lain 
 Kompensasi menjual 
lahan 
 Biaya usahatani 
 Keuntungan usahatani 
 Luas kepemilikan lahan 
Hampir seluruh variabel yang 
diteliti sama. Analisis yang 
dipakai juga sama, yakni 
analisis faktor. Lokasi 
penelitian tersebut berada 





Judul Penelitian Peneliti Variabel Metode analisis Output Manfaat Penelitian Perbedaan dan Persamaan 
 Citra usaha tani 
 Modal sosial (rasa 
sayang) pada lahan 
 Rekayasa pembeli 
 Biaya usahatani 
 Keuntungan usaha 
tani 
 Resiko gagal panen 





 Harga lahan 
 Desakan ekonomi 
 Kesediaan buruh 
tani. 
 Desakan ekonomi 
 Harga lahan 






Produksi padi dan 





Kota Bogor)  
Irvan Maulana 
Sadikin (2009) 
 Luas Lahan  
 Luas Bangunan  
 Total Penerimaan  














 Analisis yang 
mempengaruhi 
Land Rent 
Dampak konversi lahan 
pertanian di kawasan 
perumahan Pakuan regency 
adalah menurunnya produksi 
pertanian padi dan hilangnya 
akses air irigasi pada lahan 
pertanian.  
 
Menjadi bahan refrensi 
bagi peneliti dengan 
melihat variabel yang 
digunakan, diantaranya : 
 Luas lahan 
 Biaya operasional 
 Pajak 
 
Penelitian yang dilakukan 
oleh Irvan Maulana Sadikin 
sebagian besar membahas 
dampak perubahan guna 
lahan dari segi ekonomi saja 
dengan menggunakan 
metode evaluasi ekonomi. 
Berbeda dengan penelitian 
ini yang membahas dampak 
konversi lahan dari berbagai 
aspek seperti aspek fisik, 
sosial dan ekonomi. Namun 
peneliti menjadikan metode 
analisis yang digunakan oleh 
peneliti sebagai refrensi 
dalam penelitiannya.. 
Sumber : Hasil Pemikiran, 2019
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2.9 Kerangka Teori 
 
Gambar 2.1 Kerangka Teori 








3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Pendekatan 
penelitian deskriptif kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan 
fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih 
memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas, keterkaitan antar kegiatan. Selain itu, 
Penelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan, manipulasi atau pengubahan pada 
variabel- variabel yang diteliti, melainkan menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya. 
Satu-satunya perlakuan yang diberikan hanyalah penelitian itu sendiri, yang dilakukan 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi (Sukmadinata, 2011).  
3.2 Diagram Alir Penelitian 
Penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan yang secara sistematis membentuk suatu 
diagram alir penelitian. Diawali dari identifikasi masalah yang terdapat dilokasi studi, 
pengumpulan data dan tahap analisis sampai mendapat output. Diagram alir penelitian 







Gambar 3. 1 Diagram Alir Penelitian 





3.3 Variabel Penelitian 
Varibel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan 
oleh peneliti sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut yang kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2007). Berdasarkan kajian teori yang telah ada, maka 
ditetapkan variabel yang akan dibahas dalam penelitian ini pada Tabel 3.1. 
Tabel 3. 1 Varibel Penelitian 
Tujuan Variabel Sub Variabel Sumber Dasar Penelitian 
Mengetahui 
perubahan tutupan 




o Lahan terbangun 
(Time Series)  
o Lahan tidak 
terbangun  
(Time Series)  
Klasifikasi 














o Lokasi lahan 
pertanian yang 
jauh dari pusat 
kota 
2;3;7 
1. Aprildahani, 2013 
2. Setyoko, 2013 
3. Dwipradnyana, 2014 
4. Sadikin, 2009 
5. Iwan Isa, BPN 2004 
6. Priyono, 2011 
7. Sadyohutomo, 2006 
































o Perubahan gaya 
hidup modern  
2;5;6 


























membuka lahan  
2;3;6 
o Adanya desakan 







































Sumber: Hasil Pemikiran, 2019 
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3.4 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan salah satu aspek yang berperan penting 
dalam keberhasilan dalam suatu penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian “Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Petani dalam Konversi Lahan Pertanian di Kecamatan 
Pakisaji, Kabupaten Malang” diperoleh melalui metode survei primer dan survei sekunder. 
Berikut merupakan penjelasan metode pengambilan data yang akan digunakan : 
3.4.1. Survei Primer  
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, salah satunya 
dengan melakukan survei primer. Survei primer adalah salah satu metode pengambilan 
data langsung dilapangan. Teknik dalam survei primer yang akan dilakukan dalam 
penelitian ini adalah:  
1. Teknik observasi. Teknik ini bertujuan untuk melihat langsung karakteristik fisik 
dari obyek studi. Data yang di observasi yaitu data tutupan lahan yang diperoleh 
dari data citra satelit untuk disesuaian dengan data pada lokasi studi. 
2. Teknik wawancara. Teknik ini bertujuan untuk memperoleh masukan atau 
informasi tambahan terkait obyek studi. Dalam studi ini, wawancara diperuntukkan 
untuk petani yang melakukan penjualan dan yang tidak melakukan penjualan lahan 
pertanian guna memperoleh data terkait alasan petani untuk mengkonversi dan 
tidak mengkonversi lahan pertaniannya. 
3. Teknik kuisioner. Teknik kuisioner merupakan teknik untuk mengumpulkan 
informasi dengan menyampaikan sejumlah daftar pertanyaan tertulis, untuk dijawab 
secara tertulis pula oleh responden. Teknik ini bertujuan untuk mengetahui faktor-
faktor yang menyebabkan konversi lahan pertanian produktif serta faktor-faktor 
yang menyebabkan petani untuk menjual lahannya. Pertanyaan-pertanyaan 
kuesioner diukur dengan menggunakan skala likert dengan empat skala penilaian 
yang diberi skor sebagai berikut:  
a. 1 = sangat tidak setuju/sangat tidak berpengaruh;  
b. 2 = tidak setuju/tidak berpengaruh;  
c. 3 = setuju/berpengaruh;  
d. 4 = sangat setuju/sangat berpengaruh.  
Penggunaan skala dengan empat penilaian dikarenakan peneliti ingin agar orang 
memberikan sebuah pendapat dan tidak bersikap netral atau tidak berpendapat. 
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Alasan lain penggunaan empat skala penilaian karena skor netral lebih tinggi dari 
pada skor yang tidak setuju, padahal sikap netral merupakan sikap tidak 
berpendapat dan seharusnya skornya seharusnya paling rendah atau nol (Amarin, 
2010). 
4. Teknik Sampling. Teknik sampling merupakan teknik penarikan sampel yang 
dilakukan dengan cara mengambil subjek dan tidak berdasarkan tingkatan atau 
strata dan random yang didasarkan pada tujuan tertentu (Arikunto, 2010). Menurut 
Sekaran (2006), terdapat beberapa acuan umum untuk menentukan ukuran sampel, 
yaitu:  
a. Ukuran sampel > 30 dan < 500 adalah tepat untuk kebanyakan penelitian; 
b. Jika sampel dipecah ke dalam subsampel (pria/wanita, junior/senior, dan 
sebagainya), ukuran sampel minimum 30 untuk tiap kategori adalah tepat; 
c. Dalam penelitian mutivariate (termasuk analisis regresi berganda), ukuran 
sampel sebaiknya 10x lebih besar dari jumlah variabel dalam penelitian; 
d. Untuk penelitian eksperimental sederhana dengan kontrol eskperimen yang 
ketat, penelitian yang sukses adalah mungkin dengan ukuran sampel kecil antara 
10 sampai dengan 20.  
Teknik pengambilan sample pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
metode purposive sampling. Berikut adalah kriteria responden dalam penelitian ini :  
a. Reponden faktor-faktor yang mempengaruhi petani dalam konversi lahan 
pertanian. Kriteria responden untuk faktor-faktor yang mempengaruhi petani 
dalam konversi lahan pertanian adalah instansi terkait dan para ahli yang 
memiliki keterkaitan terhadap perubahan guna lahan. Berikut adalah daftar 
responden dari instansi terkait di Kecamatan Pakisaji.  
Tabel 3. 2 Daftar Instansi Terkait yang Menjadi Responden 
No Instansi/Para Ahli Jumlah 
1 Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Malang 1 
2 Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Malang 1 
3 Dinas Perizinan Kabupaten Malang 1 
4 Dinas Pertanian Kabupaten Malang 1 
5 Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kabupaten Malang 1 
6 Kantor Kecamatan Pakisaji 1 
7 Kantor Desa di Kecamatan Pakisaji 12 
8 Kelompok Tani di Kecamatan Pakisaji 12 
Total 30 
Sumber: Hasil pemikiran, 2019 
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b. Reponden faktor-faktor yang menyebabkan petani menjual lahannya. Kriteria 
responden untuk faktor-faktor yang menyebabkan petani menjual lahannya 
adalah para petani yang sudah/telah menjual lahan pertaniannya. Peneliti 
menggunakan teknik sample linear time fuction, yaitu penentuan jumlah sampel 
menggunakan estimasi waktu. Berikut merupakan rumus dari Sample Linear 
Time Function, yaitu:  
  
    
  
   
Keterangan:  
n = banyaknya sampel yang terpilih  
T = waktu yang tersedia untuk penelitian (jam) 
t0 = waktu tetap (jam)  
t1 = waktu yang digunakan per unit sampling (jam/bulan)  
Perhitungan yang dilakukan menggunakan rumus diatas adalah sebagai berikut : 
T = 30 hari x 24 jam/hari = 720 jam 
t0 = 8 jam/hari x 30 hari  = 240 jam 
t1 = 0,13 jam/hari x 30 hari = 4 jam 
Penentuan sampel untuk petani yang mengkonversi lahan, yaitu:  
  
    
  
 
       
 
    
 
Waktu yang dipakai dalam penyebaran kuisioner adalah selama 30 hari atau 
estimasi satu bulan, sedangkan waktu yang dipakai dalam sehari adalah delapan 
jam per hari karena pengambilan sampel adalah dimulai dari pagi menjelang 
siang hari hingga menjelang malam hari atau ketika petani selaku responden 
biasanya sedang tidak berada di sawah. Sedangkan estimasi waktu yang 
digunakan untuk sampling satu orang responden yaitu 8 menit atau 0,13 jam. 
Berdasarkan hitungan di atas, jadi jumlah sampel yang diambil dengan 
menggunakan teknik sample linear time function adalah sejumlah 120 
responden. Sehingga jumlah sampel berdasarkan hitungan tersebut dapat 





3.4.2. Survei Sekunder  
Survei sekunder dilakukan untuk mengumpulkan informasi guna melengkapi data 
yang diperoleh dari survei primer. Survei sekunder dilakukan kepada dinas dan instansi-
instansi terkait. Berikut adalah penjelasan mengenai data sekunder yang dibutuhkan dalam 
penelitian : 
Tabel 3. 3 Jenis dan Sumber Data Survei Sekunder 
No Sumber Data Jenis Data dan Dokumen 
1. Badan Pusat Statistik Kabupaten Malang 
Kabupaten Malang Dalam Angka Tahun 2014-2018 
Kecamatan Pakisaji Dalam Angka Tahun 2014-2018 
2. 
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
Kabupaten Malang 
RTRW Kabupaten Malang 
RDTR BWP Pakisaji 
3. 
Badan Pertanahan Nasional Kabupaten 
Malang 
Peta Penggunaan Lahan di Kecamatan Pakisaji 
4. Dinas Pertanian Kabupaten Malang 
Jenis komoditas pertanian di Kecamatan Pakisaji 
Luas dan persebaran pertanian di Kecamatan Pakisaji 
Sumber: Hasil Pemikiran, 2019 
3.5 Metode Analisis Data  
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain agar temuannya 
dapat mudah dipahami dan dapat di informasikan kepada orang lain. Analisis data 
dilakukan dengan cara mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih yang mana yang penting dan yang 
akan dipelajari dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain 
(Sugiyono, 2007). Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  
3.5.1. Metode Analisis Perubahan Tutupan Lahan  
Analisis perubahan tutupan lahan digunakan untuk mengetahui perubahan tutupan 
lahan yang ada di Kecamatan Pakisaji. Dalam analisis tutupan lahan diperlukan data awal 
berupa citra satelit google earth tahun 2014-2018. Setelah diperoleh data citra satelit, maka 
proses selanjutnya adalah melakukan digitasi peta menggunakan software ArcGIS 10.3. 
Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam digitasi peta dengan menggunakan 
software ArcGIS.  
Dari hasil digitasi peta, kemudian data tersebut diolah lagi dengan menggunakan 
metode analisis deskriptif kualitatif. Variabel yang digunakan dalam analisis perubahan 
penggunaan lahan meliputi:  
1. Luas dan persebaran lahan terbangun tahun 2014, 2015, 2016, 2017 dan 2018;  
2. Luas dan persebaran lahan tak terbangun tahun 2014, 2015, 2016, 2017 dan 2018.  
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Tahap awal yang perlu dilakukan pada saat melakukan analisis perubahan tutupan 
lahan adalah dengan mengidentifikasi peta tutupan lahan tahun 2014-2018 untuk 
mengetahui sebaran serta luasan lahan terbangun dan lahan tak terbangun yang terdapat di 
Kecamatan Pakisaji. Kemudian langkah selanjutnya yaitu menganalisa petumbuhan dan 
penurunan lahan terbangun dan lahan tak terbangun di Kecamatan Pakisaji dengan cara 
teknik pemetaan, mengoverlay peta dari tahun 2014, 2015, 2016, 2017 dan 2018. sehingga 
terlihat perubahan-perubahan setiap tahun tersebut. Maka akan terlihat bagaimana 
perkembangan alih fungsi lahannya.  
Semua hasil yang diperoleh dari proses analisis perubahan tutupan lahan, 
disampaikan dalam bentuk grafik dan peta. Hal ini dimaksudkan agar dapat mempermudah 
dalam penyampaian hasil analisis yang telah dilakukan. 
3.5.2. Metode Analisis Faktor  
Analisis faktor merupakan suatu teknik untuk menganalisis tentang saling 
ketergantungan dari beberapa variabel secara simultan dengan tujuan untuk 
menyederhanakan dari bentuk hubungan antara beberapa variabel yang diteliti menjadi 
sejumlah faktor yang lebih sedikit dari pada variabel yang diteliti (Suliyanto, 2005).  
Menurut Johnson & Wichern (2002), model analisis faktor adalah sebagai berikut : 
 1− μ1= ℓ11 1+ ℓ12 2+⋯+ ℓ1   +  1  (1) 
  − μ = ℓ 1 1+ ℓ 2 2+⋯+ ℓ    +      
Atau jika ditulis dalam notasi matrik sebagai berikut : 
 (  1)=μ(  1)+  (  1) (  1)+ (  1)    (2)  
dimana:   
μ  = rata-rata variabel i  
   = faktor spesifik ke-i  
ℓ   = loading dari variabel ke-i pada faktor ke-j  
   = common faktor ke-j  
Adapun beberapa variabel yang akan di analisis menggunakan analisis faktor 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 3. 4 Varibel Internal dan Variabel Eksternal 
Variabel Internal Variabel Eksternal 
 Lokasi lahan pertanian yang jauh dari pusat 
kota 
 Luas lahan pertanian yang semakin sempit 
 Kualitas mutu tanah yang menurun  
 Adanya pertambahan penduduk yang semakin 
meningkat 
 Meningkatnya kebutuhan tempat tinggal  
 Adanya pengaruh pihak swasta untuk membuka 
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Variabel Internal Variabel Eksternal 
 Berkurangnya lahan dengan saluran irigasi 
teknis 
 Besarnya himpitan ekonomi 
 Menurunnya pendapatan di sektor 
pertanian 
 Bertambahnya jumlah tanggungan keluarga  
 Berkurangnya minat generasi 
muda/regenerasi penerus sebagai petani  
 Perubahan gaya hidup modern  
 Tingginya biaya produksi 
 Menurunnya kualitas produktivitas lahan 
lahan  
 Adanya desakan dari warga lain dalam menjual 
lahan 
 Banyaknya kesempatan kerja di sektor lain  
 Kurangnya subsidi dari pemerintah  
 Menurunnya harga lahan pertanian 
 Ketidakpastian harga hasil pertanian  
 Tingginya nilai pajak lahan pertanian 
 Menurunnya budaya masyarakat dalam 
mengelola lahan pertanian  
 Adanya kebijakan dan peraturan pemerintah 
tentang pertanian 
Sumber: Hasil Pemikiran, 2019 
Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi 4 tingkatan, 
yaitu : 
1 = Sangat Tidak Berpengaruh / Sangat Tidak Setuju  
2 = Tidak Berpengaruh / Tidak Setuju  
3 = Berpengaruh / Setuju  
4 = Sangat Berpengaruh / Sangat Setuju  
Dalam pengolahan data analisis faktor, digunakan alat bantu berupa software IBM 
SPSS Statistics 16.0. Data yang digunakan untuk dalam analisis faktor adalah data 
kuantitatif (interval, rasio). Analisis faktor dilakukan melalui tahapan berikut : 
1. Uji Validitas dan Realibilitas 
Penelitian yang menggunakan metode kuisioner perlu dilakukan uji validitas. Uji 
validitas bertujuan untuk mengetahui ke validan atau kesesuaian kuisioner yang 
digunakan peneliti untuk memperoleh data dari responden. Uji validitas product 
momen pearson correlation dengan cara menghubungkan atau mengkorelasikan 
masing-masing item dengan skor total yang diperoleh dalam penelitian. 
Berikut merupakan dasar penentuan valid atau tidak valid : 
a. Jika nilai r hitung > nilai r tabel, maka angket tersebut dinyatakan valid 
b. Jika nilai r hitung < nilai r tabel, maka angket tersebut dinyatakan tidak valid. 
Selanjutnya adalah melakukan uji realibilitas, yaitu analisis statistik untuk 
mengetahui tingkat realibilitas dari instrumen penelitian yang digunakan. Dasar 
pengembilan keputusan dalam uji realibilitas adalah jika nilai alpha lebih besar dari 
r tabel maka item-item angket yang digunakan dinyatakan reliabel atau konsisten, 
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sebaliknya jika nilai Alpha lebih kecil dari r tabel maka item-item angket yang 
digunakan dinyatakan tidak realiabel atau tidak konsisten. 
2. Uji KMO-MSA 
Kaiser-Meyer Olkin (KMO): Metode ini paling banyak digunakan untuk melihat 
syarat kecukupan data untuk analisis faktor. Metode KMO ini mengukur kecukupan 
sampling secara menyeluruh dan mengukur kecukupan sampling untuk setiap 
indikator.  
Penelitian ini menggunakan metode pengukuran Kaiser-Meyer Olkin (KMO). Hal 
ini dikarenakan dalam proses analisis faktor didasarkan pada matriks korelasi antara 
variabel yang satu dengan variabel-variabel lain untuk memperoleh analisis faktor 
yang semua varaibel-variabelnya harus berkorelasi. Adapun beberapa indikator 
nilai KMO untuk mengetahui apakah variabel yang digunakan memenuhi syarat 
untuk dilakukan analisis faktor. Berikut adalah indikator ukuran untuk nilai KMO.  
a. Nilai KMO 0,9 : baik sekali  
b. Nilai KMO 0,8 : baik  
c. Nilai KMO 0,7 : sedang/agak baik  
d. Nilai KMO 0,6 : cukup  
e. Nilai KMO 0,5 : kurang 
f. Nilai KMO < 0,5 : ditolak 
Selain pengecekan terhadap KMO-MSA, dilakukan juga pengecekan anti image 
matrices untuk mengetahui variabel-variabel secara keseluruhan apakah layak 
untuk dianalisis dan tidak dikeluarkan dalam pengujian. Nilai MSA berkisar antara 
0 hingga 1, dengan ketentuan sebagai berikut: (Santoso, 2006: 20) 
a. MSA = 1, variabel dapat diprediksi tanpa kesalahan oleh variabel yang lain.  
b. MSA > 0,5, variabel masih bisa diprediksi dan bisa dianalisis lebih lanjut.  
c. MSA < 0,5, variabel tidak bisa diprediksi dan tidak bisa dianalisis lebih lanjut, 
atau dikeluarkan dari variabel lainnya.  
3. Ekstraksi faktor 
Melakukan ekstraksi faktor dengan melihat tabel total variance explained. Tabel 
tersebut dapat menunjukkan besarnya presentase keragaman total yang mampu 
diterangkan oleh keragaman faktor-faktor yang terbentuk. Di dalam tabel tersebut 
juga terdapat nilai eigenvalue dari tiap-tiap faktor yang terbentuk. 
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Untuk menentukan beberapa komponen/faktor yang dipakai agar dapat 
menjelaskan keragaman total, maka dilihat dari besarnya nilai eigenvalue, 
komponen dengan nilai eigenvalue > 1 adalah komponen yang dipakai. Kolom 
cumulative % menunjukkan presentase kumulatif varian yang dapat dijelaskan oleh 
faktor. 
4. Interpretasi faktor 
Hasil dari ekstraksi faktor masih komplek dan sulit untuk diinterpretasikan, karena 
faktor-faktor itu berkorelasi dengan banyak variabel dalam matrik faktor. Untuk itu 
diperlukan rotasi faktor dengan matriks yang dapat memperjelas dan mempertegas 
bobot faktor (loading factor) dalam setiap faktor. Hasil yang diharapkan di dalam 
rotasi faktor adalah setiap faktor mempunyai bobot yang tidak nol dan signifikan 
untuk beberapa variabel saja. Bobot tersebut mengekspresikan variabel yang sudah 
dibakukan dalam faktor, yaitu bobot dengan nilai paling besar menunjukkan bahwa 
faktor dan variabel saling terkait. 
Metode rotasi faktor yang dipakai adalah rotasi orthogonal. Metode rotasi 
orthogonal yang digunakan adalah metode varimax yang berusaha meminimumkan 
banyaknya variabel dengan loading yang tingga pada suatu faktor. 
5. Penamaan faktor 
 Menurut Ghozali (2006) pemberian nama faktor baru dapat dilakukan dengan cara 
sebagai berikut : 
a. Nama faktor harus mewakili variabel yang tercakup 
b. Jika terdapat item variabel yang berbeda, nilai loading faktor yang paling 
tinggi (urutan dalam satu kelompok faktor) dapat dijadikan nama faktor. 
c. Jika hubungan antar item dalam satu kelompok faktor sangat jauh, maka 
pemberian nama faktor boleh lebih dari satu nama..  
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3.6 Kerangka Analisis 
 
Gambar 3. 2 Kerangka Analisis 
Sumber : Hasil Pemikiran, 2019
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3.7 Desain Survei 
Tabel 3. 5 Desain Survei 
No Tujuan Variabel Data yang Dibutuhkan Sumber data Metode 
pengumpulan data 
Metode analisis Output 
1 Mengetahui perubahan 
tutupan lahan di 
Kecamatan Pakisaji 
tahun 2014-2018 
 Tutupan dan 
Penggunaan 
Lahan 
 Luas dan 
persebaran lahan 
terbangun 
(Time Series)  
 Luas dan 
persebaran lahan 
tidak terbangun 
(Time Series)  
 BPS Kabupaten Malang  
 BAPPEDA Kabupaten 
Malang  
 Dinas Pekerjaan Umum 
dan Tata Ruang 
Kabupaten Malang 
 Dinas Pertanian 
Kabupaten Malang 
 Hasil Survei Primer  
 Hasil digitasi peta 
menggunakan google 
earth 







 Luasan dan 
persebaran 




2 Mengetahui faktor yang 
mempengaruhi petani 
dalam konversi lahan 
pertanian di Kecamatan 
Pakisaji 
 Variabel Internal  Lokasi lahan 
pertanian yang jauh 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Kecamatan Pakisaji 
4.1.1 Karakteristik Wilayah 
A. Kondisi Geografis 
Secara geografis, Kecamatan Pakisaji terletak di antara 112,3457-112,3763BT dan 
8,0497-8,0198LS, dengan luas wilayah secara keseluruhan yaitu 3957,3 km2 atau sekitar 
1,9% dari total luas Kabupaten Malang. Kecamatan Pakisaji dipilih sebagai lokasi studi 
karena merupakan dataran yang memiliki suhu rata-rata 220C-280C serta dengan curah 
hujan rata-rata 1255 - 1845 m3/dt. Selain itu juga Kecamatan Pakisaji merupakan jalur 
transit yang menjadi pilihan untuk melanjutkan perjalanan melalui jalur selatan menuju 
Kabupaten Blitar, Kecamatan Pakisaji menjadi lebih strategis dengan adanya 
pembangunan jalan utama dan jalur alternatif dari Jalur Lingkar Barat atau jalibar oleh 
pemerintah Kabupaten Malang yang pembangunannya dimulai sejak tahun 2008, dengan 
adanya potensi tersebut maka konversi lahan tumbuh sangat pesat, diantaranya digunakan 
sebagai perumahan, perdagangan dan jasa, industri, pergudangan dan lain sebagainya. 
Dilihat dari segi adminitratif, Kecamatan Pakisaji terbagi dalam 12 desa, 87 RW, 
373 RT, dan 40 dusun. Adapun desa-desa tersebut antara lain: 
Tabel 4.1 Luas dan Persentase Wilayah Kecamatan Pakisaji menurut Desa 
Desa Luas (km2) Prosentase (%) 
Permanu 457,5 12 
Karangpandan 264,4 7 
Glanggang 206 5 
Sutojayan 275 7 
Wonokerso 316,4 8 
Karangduren 334,6 9 
Pakisaji 214,3 5 
Jatisari 437,2 11 
Wadung 480,7 12 
Genengan 227,4 6 
Kebonagung 372,1 9 
Kendalapayak 371,7 9 
Jumlah 3957,3 100 
Sumber: Hasil Analisis, 2019 
Adapun batas-batas wilayah Kecamatan Pakisaji adalah sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara  : Kecamatan Wagir dan Kota Malang 
b. Sebelah Timur  : Kecamatan Tajinan dan Bululawang 
c. Sebelah Selatan  : Kecamatan Kepanjen 




Gambar 4.1 Peta Administrasi Kecamatan Pakisaji 
Sumber : Hasil Analisis, 2019 
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B. Kondisi Topografi 
Kondisi topografi di wilayah Kecamatan Pakisaji relatif datar, yaitu pada 
kemiringan kurang dari 7%. Karena keseluruhan wilayah Kecamatan Pakisaji merupakan 
dataran, sehingga seluruh wilayahnya memiliki ketinggian antara 400-1000 mdpl. Inilah 
yang menyebabkan munculnya perumahan-perumahan baru dan juga bangunan-bangunan 
lain yang didirikan diatas lahan pertanian di Kecamatan Pakisaji. Karena sawah dengan 
irigasi teknis secara infrastruktur cukup baik untuk perumahan baru, ditambah lagi dengan 
topografi yang datar akan semakin berpotensi untuk membangun perumahan. 
C. Irigasi 
Jenis irigasi yang ada di Kecamatan Pakisaji adalah irigasi teknis, irigasi semi 
teknis dan irigasi non teknis. Jika dilihat dari jumlahnya, di Kecamatan Pakisaji ini 
didominasi oleh sawah-sawah dengan jenis irigasi teknis. Dalam hal irigasi petani di 
Kecamatan Pakisaji mengaku tidak mendapatkan masalah, jika saluran irigasinya kering 
maka para petani memanfaatkan pompa air untuk dapat mengairi sawah. Dapat dilihat pada 
tabel berikut perbedaan jumlah sawah dengan jenis saluran irigasi yang berbeda-beda : 
Tabel 4.2 Luas Lahan Menurut Jenis Irigasi 







Permanu 63,0 0 0 63,0 
Karangpandan 1,3 0 0 1,3 
Glanggang 3,0 0 0 3,0 
Sutojayan 107,0 0 0 107,0 
Wonokerso 153,0 0 0 153,0 
Karangduren 474,4 76,6 0 551,0 
Pakisaji 117,3 40,2 0 157,5 
Jatisari 178,0 0 0 178,0 
Wadung 157,3 0 0 157,3 
Genengan 167,0 0 0 167,0 
Kebonagung 117,0 0 0 117,0 
Kendalapayak 71,3 0 0 71,3 
Jumlah 1677,6 56,8 0 1734,4 
Sumber: Kecamatan Pakisaji Dalam Angka, 2019  
4.1.2 Karakteristik Penduduk 
Berdasarkan data yang diperoleh dari BPSKabupaten Malang tahun 2014-2018 
diketahui jumlah penduduk di Kecamatan Pakisaji mengalami kenaikan yang cukup 
signifikan setiap tahunnya. 
A. Jumlah Penduduk Kecamatan Pakisaji Tahun 2014 
Jumlah Penduduk di Kecamatan Pakisaji tahun 2014sebanyak84.964 jiwa dengan 
tingkat kepadatan 2.212 jiwa/km2. Sebesar 50,62% adalah penduduk laki-laki dengan 
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jumlah sebanyak 43.012 jiwa dan sebesar 49,38% penduduk perempuan dengan jumlah 
sebanyak 41.952 jiwa. Dapat dilihat bahwa jumlah penduduk berjenis kelamin laki-laki 
lebih banyak jika dibandingkan dengan penduduk dengan jumlah penduduk dengan jenis 
kelamin perempuan dengan angka sex ratio`sebesar 102,53%, seperti ditunjukkan pada 
tabel 4.3. 
Tabel 4.3 Jumlah Penduduk Menurut Desa, Jenis Kelamin, Jumlah dan Kepadatan Penduduk 
di Kecamatan Pakisaji Tahun 2014 
Desa Laki-laki Perempuan Jumlah Kepadatan 
Permanu 2.620 2.653 5.273 1.210 
Karangpandan 2.475 2.534 5.009 2.184 
Glanggang 2.370 2.339 4.709 2.302 
Sutojayan 2.315 2.225 4.540 1.734 
Wonokerso 2.380 2.280 4.660 1.715 
Karangduren 3.807 3.678 7.485 2.244 
Pakisaji 3.877 3.821 7.698 3.600 
Jatisari 3.017 2.952 5.969 1.314 
Wadung 3.041 2.981 6.022 1.249 
Genengan 4.036 3.948 7.984 3.513 
Kebonagung 8.338 8.258 16.596 4.635 
Kendalapayak 4.736 4.283 9.019 2.434 
Jumlah 43.012 41.952 84.964 2.212 
Sumber: KecamatanPakisaji Dalam Angka, 2019 
B. Jumlah Penduduk Kecamatan Pakisaji Tahun 2015 
Jumlah Penduduk di Kecamatan Pakisaji tahun 2015 sebanyak 88.030 jiwa dengan 
tingkat kepadatan 2.292 jiwa/km2. Sebesar 49,86% adalah penduduk laki-laki dengan 
jumlah sebanyak 43.894 jiwa dan sebesar 50,14% penduduk perempuan dengan jumlah 
sebanyak 44.136 jiwa. Dapat dilihat bahwa jumlah penduduk berjenis kelamin perempuan 
lebih banyak jika dibandingkan dengan penduduk dengan jumlah penduduk dengan jenis 
kelamin laki-laki dengan angka sex ratio`sebesar 99,45%, seperti ditunjukkan pada tabel 
4.4. 
Tabel 4.4 Jumlah Penduduk Menurut Desa, Jenis Kelamin, Jumlah dan Kepadatan Penduduk 
di Kecamatan Pakisaji Tahun 2015 
Desa Laki-laki Perempuan Jumlah Kepadatan 
Permanu 2.674 2.791 5.465 1.254 
Karangpandan 2.526 2.666 5.192 2.263 
Glanggang 2.419 2.461 4.879 2.385 
Sutojayan 2.362 2.341 4.703 1.797 
Wonokerso 2.429 2.399 4.827 1.777 
Karangduren 3.885 3.869 7.755 2.324 
Pakisaji 3.957 4.020 7.976 3.731 
Jatisari 3.079 3.106 6.185 1.361 
Wadung 3.103 3.136 6.240 1.294 
Genengan 4.119 4.154 8.272 3.640 
Kebonagung 8.509 8.688 17.197 4.803 
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Desa Laki-laki Perempuan Jumlah Kepadatan 
Kendalapayak 4.833 4.506 9.339 2.521 
Jumlah 43.894 44.136 88.030 2.292 
Sumber: Kecamatan Pakisaji Dalam Angka, 2019 
C. Jumlah Penduduk Kecamatan Pakisaji Tahun 2016 
Jumlah Penduduk Kecamatan Pakisaji pada tahun 2016 adalah 89.091 jiwa dengan 
tingkat kepadatan 2.222 jiwa/km2. Sebesar 49,54% adalah penduduk laki-laki dengan 
jumlah 44.427 jiwa dan sebesar 50,46% penduduk perempuan dengan jumlah 44.664 jiwa. 
Dapat dilihat bahwa jumlah penduduk berjenis kelamin perempuan lebih banyak jika 
dibandingkan dengan penduduk dengan jumlah penduduk dengan jenis kelamin laki-laki 
dengan angka sex ratio`sebesar 101,87%, seperti ditunjukkan pada tabel 4.5. 
Tabel 4.5 Jumlah Penduduk Menurut Desa, Jenis Kelamin, Jumlah dan Kepadatan Penduduk 
di Kecamatan Pakisaji Tahun 2016 
Desa Laki-laki Perempuan Jumlah Kepadatan 
Permanu 2.583 2.604 5.187 1.192 
Karangpandan 2.433 2.460 4.893 2.118 
Glanggang 2.241 2.148 4.389 2.135 
Sutojayan 2.463 2.357 4.820 1.740 
Wonokerso 2.390 2.335 4.725 1.743 
Karangduren 3.841 3.698 7.539 2.254 
Pakisaji 3.845 3.766 7.611 3.574 
Jatisari 3.050 2.988 6.038 1.336 
Wadung 3.087 2.998 6.085 1.263 
Genengan 4.556 4.473 9.029 3.978 
Kebonagung 8.420 8.364 16.784 4.671 
Kendalapayak 4.326 4.251 8.577 2.309 
Jumlah 44.427 44.664 89.091 2.222 
Sumber: Kecamatan Pakisaji Dalam Angka, 2019  
D. Jumlah Penduduk Kecamatan Pakisaji Tahun 2017 
Jumlah Penduduk Kecamatan Pakisaji pada tahun 2017 adalah 90.140 jiwa dengan 
tingkat kepadatan 2.232 jiwa/km2. Sebesar 49,62% adalah penduduk laki-laki dengan 
jumlah sebanyak 44.955 jiwa dan sebesar 50,38%penduduk perempuan dengan jumlah 
sebanyak 45.185 jiwa. Dapat dilihat bahwa jumlah penduduk berjenis kelamin laki-laki 
lebih banyak jika dibandingkan dengan penduduk dengan jumlah penduduk dengan jenis 
kelamin perempuan dengan angka sex ratio`sebesar 101,87%, seperti ditunjukkan pada 
tabel 4.6. 
Tabel 4.6 Jumlah Penduduk Menurut Desa, Jenis Kelamin, Jumlah dan Kepadatan Penduduk 
di Kecamatan Pakisaji Tahun 2017 
Desa Laki-laki Perempuan Jumlah Kepadatan 
Permanu 2.579 2.606 5.185 1.189 
Karangpandan 2.407 2.443 4.850 2.109 
Glanggang 2.276 2.149 4.425 2.150 
Sutojayan 2.454 2.364 4.818 1.853 
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Desa Laki-laki Perempuan Jumlah Kepadatan 
Wonokerso 2.399 2.352 4.751 1.742 
Karangduren 3.833 3.706 7.539 2.257 
Pakisaji 3.838 3.765 7.603 3.555 
Jatisari 3.054 3.010 6.064 1.339 
Wadung 3.121 2.996 6.117 1.268 
Genengan 4.520 4.463 8.983 3.967 
Kebonagung 8.508 8.421 16.929 4.709 
Kendalapayak 4.302 4.209 8.511 2.303 
Jumlah 44.955 45.185 90.140 2.232 
Sumber: Kecamatan Pakisaji Dalam Angka, 2019  
E. Jumlah Penduduk Kecamatan Pakisaji Tahun 2018 
Jumlah Penduduk Kecamatan Pakisaji pada tahun 2018 adalah 91.168 jiwa dengan 
tingkat kepadatan 2.252 jiwa/km2. Sebesar 49,46% adalah penduduk laki-laki dengan 
jumlah sebanyak 45.471 jiwa dan sebesar 50,54% penduduk perempuan dengan jumlah 
sebanyak 45.697 jiwa. Dapat dilihat bahwa jumlah penduduk berjenis kelamin laki-laki 
lebih banyak jika dibandingkan dengan penduduk dengan jumlah penduduk dengan jenis 
kelamin perempuan dengan angka sex ratio`sebesar 102,53%, seperti ditunjukkan pada 
tabel 4.7. 
Tabel 4.7 Jumlah Penduduk Menurut Desa, Jenis Kelamin, Jumlah dan Kepadatan Penduduk 
di Kecamatan Pakisaji Tahun 2018 
Desa Laki-laki Perempuan Jumlah Kepadatan 
Permanu 2.579 2.606 5.185 1.189 
Karangpandan 2.407 2.443 4.850 2.109 
Glanggang 2.276 2.149 4.425 2.150 
Sutojayan 2.454 2.364 4.818 1.853 
Wonokerso 2.399 2.352 4.751 1.742 
Karangduren 3.833 3.706 7.539 2.257 
Pakisaji 3.838 3.765 7.603 3.555 
Jatisari 3.054 3.010 6.064 1.339 
Wadung 3.121 2.996 6.117 1.268 
Genengan 4.520 4.463 8.983 3.967 
Kebonagung 8.508 8.421 16.929 4.709 
Kendalapayak 4.302 4.209 8.511 2.303 
Jumlah 45.471 45.697 91.168 2.252 
Sumber: Kecamatan Pakisaji Dalam Angka, 2019  
Berikut adalah tabel dan diagram dari jumlah penduduk di Kecamatan Pakisaji dari 
tahun 2014 sampai dengan tahun 2018 : 
Tabel 4.8 Jumlah Penduduk Kecamatan Pakisaji Tahun 2014-2018 
Desa Tahun 2014 2015 2016 2017 2018 
Permanu 5.273 5.465 5.787 6.185 6.465 
Karangpandan 5.009 5.192 5.893 5.950 6.192 
Glanggang 4.709 4.879 5.389 5.425 5.879 
Sutojayan 4.540 4.703 4.820 4.918 5.203 
Wonokerso 4.660 4.827 4.925 5.551 5.827 


































































































































































































































Sebagai kawasan penyangga dari Ibu Kota Kabupaten Malang, maka gejala 
perkembangan suatu kota tidak dapat dihindari pertumbuhannya di Kecamatan Pakisaji. 
Berbagai fasilitas yang semakin berkembang mulai dari perumahan, perkantoran, 
perdagangan dan jasa, perindustrian, dan lain sebagainya yang tersebar di Kecamatan 
Pakisaji terlihat sudah cukup lengkap. Hal inilah yang menarik para investor untuk 
mengembangkan usahanya disini, dan mengakibatkan masyarakat di sekitarnya tertarik 
untuk bermigrasi ke Kecamatan Pakisaji. 
4.2 Karakteristik Pertanian 
4.2.1. Sistem Hulu Hilir 
Sistem hulu hilir pertanian merupakan sebuah proses yang berlangsung mulai dari 
penanaman bibit di sawah, pemeliharaan tanaman, waktu panen, sampai dengan 
pengolahan hingga pemasaran hasil pertanian. 
A. Hulu 
Subsistem hulu merupakan proses pengelolaan tempat pembibitan, penyediaan 
input produksi, dan sarana produksi. Sarana produksi tersebut meliputi pupuk, obat 
pembasmi hama, alat pertanian. ketersediaan bibit, pupuk dan obat diwilayah studi tidak 
memiliki masalah berarti dalam proses pengadaanya, akan tetapi para petani lebih peduli 
terhadap harga sarana produksi tersebut yang kadang harganya naik. Kebijakan subsidi 
yang dilaksanakan pemerintah untuk membantu mengurangi harga sarana produksi belum 
dapat dirasakan oleh seluruh responden. Sedangkan untuk alat-alat pertanian para 
responden mengatakan mereka dapat memanfaatkan yang dipunya dari kelompok tani, alat 
yang ada terbatas, sehingga harus digunakan secara bergantian misalnya seperti bajak 
sawah umumnya disetiap kelurahan terdapat satu sampai dua saja. Sehingga dalam 
pemakaiannya harus secara bergantian. Hal ini berdampak pada semakin sulitnya para 
pemilik lahan pertanian ini mencari para pekerja untuk menggarap sawahnya, bahkan ada 
yang menggarapnya sendiri akibat langkanya tenaga kerja yang ada. penyediaan informasi 
pertanian yang dibutuhkan petani juga termasuk dalam subsistem ini sebagai bagian dari 
upaya pengarahan dan pengelolaan tenaga kerja.  
B. Hilir 
Subsistem hilir meliputi kegiatan panen, distribusi pemasaran dan pengolahan. 
Pengolahan yang dimaksud adalah perlakuan setelah panen, seperti pembersihan lahan, 
penjemuran hasil dan sebagainya. Sarana transportasi tidak memiliki masalah sama sekali 
karena hampir semua jalan di Kecamatan Pakisaji menggunakan perkasan aspal, yang 
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memudahkan aktivitas petani dalam hal pemasaran maupun produksi. Pemasaran 
dilakukan dengan cepat pada pengumpul yang dapat membayar dengan tunai karena petani 
harus segera mengembalikan modal, bahkan petani sudah melelang tanamannya sebelum 
dipanen. Dalam hal distribusinya, pengumpul sendirilah yang mengambil hasil-hasil 
pertanin para petani ke tempat-tempat petani, sehingga para petani tidak perlu repot dalam 
hal distribusi pemasarannya. 
4.2.2. Sistem Penunjang 
Merupakan subsistem yang ditunjang oleh pemerintah meliputi penelitian, 
penyuluhan, pendidikan pertanian, kebijakan dan pengaturan. Hasil pengambilan data di 
wilayah studi menyatakan19% responden mengatakan belum pernah merasakan manfaat 
dari kegiatan penyuluhan. Sedangkan dilihat dari segi kebijakan dan pengaturan, manfaat 
dari adanya kegiatan insentif atau subsidi masih kurang, karena sebanyak61% responden 
mengaku biaya usahatani masih tinggi. Peranan subsistem yang ditunjang oleh pemerintah 
sangat besar pengaruhnya. Lembaga pendidikan, penelitian dan penyuluhan sangat 
menunjang pembangunan pertanian sedangkan kebijaksanaan dan pengaturan yang 
dilaksanakan pemerintah dapat memudahkan bagi usahatani. Kemudian dalam hal 
perbaikan sarana prasarana irigasi hampir seluruh responden mengatakan tidak ada 
masalah, sedangkan untuk saat ini banyak perbaikan-perbaikan pada bidang irigasi yang 
dilakukan oleh pemerintah.  
4.3 Alih Fungsi Lahan Pertanian di Wilayah Studi 
Lahan pertanian memiliki arti yang sangat penting dalam upaya mempertahankan 
ketahanan pangan. Akan tetapi eksistensi lahan pertanian mulai terusik seiring 
perkembangan zaman, pertumbuhan penduduk, dan kebutuhan ekonomi. Salah satu 
permasalahan yang sangat serius yang berhubungan dengan ketahanan pangan adalah alih 
fungsi lahan pertanian menjadi lahan terbangun. 
Dalam perkembangan suatuwilayah pada umumnya kurang memperhatikan lahan 
pertanian yang ada di wilayah tersebut. Pengembangan suatu wilayah terfokus pada bidang 
industri, pendidikan, kesehatan, pariwisata, perdagangan dan jasa. Bidang-bidang tersebut 
dapat menarik seseorang untuk datang ke wilayah tersebut, dan menyebabkan kebutuhan 
lahan untuk permukiman baru semakin meningkat. Disebabkan karena meningkatnya 
kebutuhan permukiman, biasanya yang menjadi sasaran untuk membangun permukiman 
baru adalah lahan pertanian atau lahan tak terbangun lainnya. Sehingga mengakibatkan 
jumlah luas lahan pertanian yang ada semakin sempit. 
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Tabel 4.9 Luas Sawahper Tahun Menurut Sistem Pengairan 







2014 2043,7 196,7 0 2240,4 
2015 1860,2 168,2 0 2028,4 
2016 1 816,6 116,8 0 1933,4 
2017 1779,9 86,5 0 1866,4 
2018 1677,6 56,80 0 1734,4 
  Sumber : Hasil Analisis, 2019 
Luas lahan pertanian setiap tahun selalu berkurang, dan yang berkurang banyak 
adalah sawah dengan irigasi teknis. Sedangkan di dalam peraturan RTRW 
KecamatanPakisaji 2007-2027 terdapat aturan yang melarang terjadinya alih fungsi lahan 
pertanian dengan irigasi teknis untuk dijadikan gunalahan dengan fungsi lainnya. 
Kecamatan Pakisaji mengalami pengurangan luasan pada lahan pertanian sebanyak 
22,59% dari tahun 2014-2018. Keadaan tersebut didukung karena belum berjalannya 
peraturan LP2B di KecamatanPakisaji. Bersamaan dengan banyak pengembang yang 
membangun perumahan. Selain pengembang, secara perorangan juga banyak yang 
membangun rumah di lokasi pertanian. 
4.4 Tutupan Lahan 
Data tutupan Lahan Kecamatan Pakisaji diperoleh dari hasil digitasi dan 
interpretasi secara manual berdasarkan data citra satelit google earth tahun 2014, 2015, 
2016, 2017 dan tahun 2018. Dari data tersebut maka diperoleh hasil klasifikasi tutupan 
lahan di Kecamatan Pakisaji. Klasifikasi tutupan lahan di Kecamatan Pakisaji terbagi 
menjadi dua, yaitu lahan terbangun dan lahan tidak terbangun. Berikut adalah hasil 
klasifikasi tutupan lahan dan jenis penggunaan lahan di Kecamatan Pakisaji dari tahun 
2014 sampai dengan tahun 2018.  
4.4.1 Tutupan Lahan Tahun 2014 
Berdasarkan proses digitasi dan interpretasi secara manual dari data citra satelit 
google earth tahun 2014, dihasilkan data klasifikasi tutupan lahan di Kecamatan Pakisaji 
yang terbagi menjadi dua yaitu lahan terbangun dan lahan tidak terbangun seperti terlihat 
pada tabel 4.10. 
Tabel 4.10 Klasifikasi Tutupan Lahan di Kecamatan Pakisaji Tahun 2014 
Klasifikasi Tutupan 
Lahan Luas (ha) 
Lahan Terbangun 1042,6 
Lahan Tidak terbangun 2642,4 
Jumlah 3685 





















































































Gambar 4.4 Peta Perubahan Tutupan Lahan Pertanian tahun 2014 
























































































































































Gambar 4.6 Peta Perubahan Tutupan Lahan Pertanian tahun 2015 






















































































































































Gambar 4.8 Peta Perubahan Tutupan Lahan Pertanian tahun 2016 























































































































































Gambar 4.10 Peta Perubahan Tutupan Lahan Pertanian tahun 2017 






















































































































































Gambar 4.12 Peta Perubahan Tutupan Lahan Pertanian tahun 2018 




4.5 Perubahan Tutupan Lahan  
Perubahan tutupan lahan merupakan perubahan fungsi sebagian atau seluruh 
kawasan lahan dari fungsinya semula (seperti yang direncanakan) menjadi fungsi lain yang 
memiliki dampak negatif (masalah) atau positif (potensi) terhadap lahan itu sendiri 
(Lestari, 2009). Perubahan tutupan lahan pada dasarnya disebabkan karena adanya 
pertumbuhan jumlah penduduk yang setiap tahunnya mengalami peningkatan. Jika hal 
tersebut secara terus-menerus dibiarkan maka akan menimbulkan permasalahan baru yang 
cukup serius, yaitu meningkatnya kebutuhan akan sumberdaya lahan untuk tempat tinggal 
dan segala fasilitas pendukung lainnya. Padahal disisi lain lahan yang tersedia semakin 
terbatas seiring dengan berjalannya waktu. Adanya dinamika yang terjadi pada masyarakat 
meliputi pertumbuhan penduduk serta pola pembangunan wilayah yang terus bertambah 
setiap tahunnya menyebabkan konversi lahan tidak dapat dihindari. Konflik konversi lahan 
merupakan permasalahan yang cukup dilematis. Di satu sisi pemerintah daerah harus 
memacu pertumbuhan ekonomi melalui pengembangan pembangunan di sektor industri, 
perdagangan dan jasa,properti, dan lain sebagainya. Namun disisi lain pemerintah juga 
harus mempertahankan keberadaan dan keberlangsungan sektor pertanian.  
Fenomena perubahan tutupan lahan ini juga terjadi di Kecamatan Pakisaji. Dimana 
berdasarkan data hasil identifikasi awal perubahan tutupan lahan di Kecamatan Pakisaji 
tahun 2014-2018, diketahui bahwa luas lahan tidak terbangun terus mengalami penyusutan 
setiap tahunnya. Hal ini berbanding terbalik dengan luas lahan terbangun yang mengalami 
pertumbuhan secara signifikan setiap tahunnya. Berikut klasifikasi tutupan lahan di 
Kecamatan Pakisaji tahun 2014 – 2018. 
Tabel 4.15 Klasifikasi Tutupan Lahan di Kecamatan Pakisaji Tahun 2014-2018 
Tahun Klasifikasi Tutupan Lahan Luas (ha) 
2014 Lahan Terbangun 1042,6 Lahan Tidak terbangun 2642,4 
2015 Lahan Terbangun 1248,5 Lahan Tidak terbangun 2436,5 
2016 Lahan Terbangun 1608,2 Lahan Tidak terbangun 2076,8 
2017 Lahan Terbangun 1718,8 Lahan Tidak terbangun 1966,2 
2018 Lahan Terbangun 1817,3 Lahan Tidak terbangun 1867,7 




Gambar 4.13 Peta Perubahan Tutupan Lahan di Kecamatan Pakisaji Tahun2014-2018 








































































































































































































































































































































































































































disebabkan karena banyak lahan pertanian di Kecamatan Pakisaji yang di konversi menjadi 
lahan terbangun untuk memenuhi kebutuhan peduduk. 
Berdasarkan data perubahan tutupan lahan di Kecamatan Pakisaji tahun 2014-2018, 
diketahui bahwa perubahan tutupan lahan didominasi oleh perubahan lahan pertanian yang 
berubah fungsinya menjadi lahan perumahan serta perdagangan dan jasa. Perubahan 
tutupan lahan pada dasarnya disebabkan karena adanya pertumbuhan jumlah penduduk 
yang setiap tahunnnya semakin meningkat, sehingga menyebabkan permintaan lahan untuk 
tempat tinggal dan sarana pendukung lainnya yang akan semakin meningkat juga. Sebagai 
konsekuensi dari pertumbuhan jumlah penduduk dan permintaan akan kebutuhan 
sumberdaya lahan, maka akan berdampak terhadap perubahan lahan tidak terbangun 
menjadi lahan terbangun. Hal ini akan menimbulkan ancaman serius karena dampak 
perubahan tutupan lahan bersifat permanen dan kecil kemungkinan untuk berubah kembali 
seperti semula. Terlebih lagi lahan yang mengalami perubahan tutupan lahan adalah lahan 
pertanian pertanian yang masih produktif. Padahal berdasarkan Peraturan Daerah No 12 
tahun 2013 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah, sudah tertulis dan diatur bahwa zona 
pertanian produktif tidak boleh didirikan bangunan apapun. Hal ini menunjukkan bahwa 
masih lemahnya instrumen hukum yang mengatur tentang tutupan dan penggunaaan lahan 
yang ada di Kabupaten Malang. Oleh karena itu, diharapkan pengawasan dan kontrol 
terhadap perubahan tutupan lahan tidak hanya dilakukan oleh pemerintah saja, melainkan 
masyarakat juga ikut berperan dalam pengawasan dan kontrol terhadap perubahan tutupan 
lahan yang terjadi.  
Hasil obeservasi di lapangan diketahui bahwa perubahan tutupan lahan di 
Kecamatan Pakisaji disebabkan oleh beberapa hal. Pertama yaitu karena adanya 
permintaan akan sumberdaya lahan oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan tempat 
tinggal serta sarana dan prasarana pendukung lainnya. Kemudian yang kedua yaitu karena 
adanya daya tarik peningkat nilai lahan pada wilayah studi, misalnya adanya pusat-pusat 
pelayanan umum yang ada di Kecamatan Pakisaji seperti perkantoran, pasar, tempat 
wisata, kawasan industri, serta jalan lingkar barat atau jalibar. Adanya pusat-pusat 
pelayanan tersebut menyebabkan peningkatan nilai lahan di Kecamatan Pakisaji tidak 
didapat dihindari. Sehingga hal ini secara otomatis akan menyebabkan banyak masyarakat 




4.6 Analisis Faktor 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh bagi 
petani dalam konversi lahan pertanian di wilayah studi. Analisis faktor dipakai untuk 
mencapai tujuan tersebut. Analisis faktor dilakukan terhadap 22 variabel yang menurut 
teori mempengaruhi petani dalam mengkonversi lahan pertanian di Kecamatan Pakisaji. 
Berikut merupakan variabel yang diteliti : 
Tabel 4.18 Variabel Internal dan Eksternal 
Item Variabel 
X1 Lokasi lahan pertanian yang jauh dari pusat kota 
X2 Luas lahan pertanian yang semakin sempit 
X3 Kualitas mutu tanah yang menurun 
X4 Saluran irigasi yang buruk 
X5 Besarnya himpitan ekonomi 
X6 Menurunnya pendapatan di sektor pertanian 
X7 Bertambahnya jumlah tanggungan keluarga 
X8 Berkurangnya minat generasi muda/regenerasi penerus sebagai petani 
X9 Perubahan gaya hidup modern 
X10 Tingginya biaya produksi 
X11 Menurunnya kualitas produktivitas lahan 
X12 Adanya pertambahan penduduk yang semakin meningkat 
X13 Meningkatnya kebutuhan tempat tinggal 
X14 Adanya pengaruh pihak swasta untuk membuka lahan 
X15 Adanya desakan dari warga lain dalam menjual lahan 
X16 Banyaknya kesempatan kerja di sektor lain 
X17 Kurangnya subsidi dari pemerintah 
X18 Menurunnya harga lahan pertanian 
X19 Ketidakpastian harga hasil pertanian 
X20 Tingginya nilai pajak lahan pertanian 
X21 Menurunnya budaya masyarakat dalam mengelola lahan pertanian 
X22 Adanya kebijakan dan peraturan pemerintah tentang pertanian 
Sumber: Hasil Analisis, 2019  
4.8.1. Faktor Internal yang Mempengaruhi Petani 
Berikut merupakan deskripsi data dari masing-masing variabel yang diperoleh pada 
saat penelitian, seperti pada tabel 4.19.  
Tabel 4.19 Persepsi Responden Terhadap Faktor Internal yang Mempengaruhi Petani dalam 
Konversi Lahan Pertanian di Kecamatan Pakisaji 
No Indikator 
Jawaban 
SB B TB STB 
Resp % Resp % Resp % Resp % 
1 Seberapa besar pengaruh lokasi lahan terhadap konversi lahan? 65 54.17 27 22.50 25 20.83 3 2.50 
2 
Saya menjual lahan pertanian karena 
luasnya yang kecil dan berkeinginan 
membeli lahan yang lebih luas 
42 35.00 66 55.00 9 7.50 3 2.50 





SB B TB STB 
Resp % Resp % Resp % Resp % 
4 
Seberapa besar pengaruh saluran 
irigasi yang buruk dan minim 
terhadap konversi lahan? 
97 80.83 15 12.50 5 4.17 3 2.50 
5 Seberapa besar pengaruh himpitan ekonomi terhadap konversi lahan? 107 89.17 6 5.00 4 3.33 3 2.50 
6 Sudah puaskah anda dengan pendapatan sektor pertanian? 1 0.83 15 12.50 70 58.33 34 28.33 
7 Saya menjual lahan karena adanya tanggungan keluarga 7 5.83 57 47.50 46 38.33 10 8.33 
8 
Saya menjual lahan karena 
kurangnya minat dari generasi muda 
untuk bekerja di sektor pertanian 
3 2.50 81 67.50 35 29.17 1 0.83 
9 Saya menjual lahan karena pengaruh gaya hidup yang modern 0 0.00 23 19.17 61 50.83 36 30.00 
10 
Bseberapa besar pengaruh biaya 
produksi yang tinggi terhadap 
konversi lahan? 
2 1.67 2 1.67 12 10.00 104 86.67 
11 
Seberapa besar pengaruh 
produktivitas lahan yang rendah 
terhadap konversi lahan? 
6 5.00 12 10.00 46 38.33 56 46.67 
Jumlah 441  313  313  253  
Rata-rata  33.41  23.71  23.71  19.17 
Sumber : Hasil Survei, 2019 
Berdasarkan Tabel 4.19 dapat disimpulkan bahwa 57% responden menyatakan 
konversi lahan disebabkan karena lokasi lahan yang strategis, luas lahan yang kurang luas, 
mutu tanah yang buruk, saluran irigasi minim dan buruk, himpitan ekonomi, pendapatan di 
sektor pertanian yang masih minim,banyaknya tanggungan keluarga, kurangnya generasi 
muda atau generasi penerus sebagai petani, gaya hidup, tingginya biaya produksi, dan 
produktivitas lahan menurun. Sedangkan sisanya sebanyak 43% responden menyatakan 
konversi lahan tidak disebabkan oleh hal tersebut diatas. Dari data tersebut, kemudian 
dilakukan analis faktor terkait faktor-faktor yang menyebabkan konversi lahan. Berikut 
merupakan prosedur analisis faktor pada Kecamatan Pakisaji. 
A. Uji Validitas dan Uji Realibilitas 
Penelitian yang menggunakan metode kuisioner perlu melakukan uji validitas yang 
bertujuan untuk mengetahui ke validan atau kesesuaian kuisioner yang digunakan peneliti 
untuk memperoleh data dari responden. Berikut merupakan dasar penentuan uji validitas : 
Tabel 4.20 Output Uji Validitas 
Item Variabel R Hitung R Tabel Keterangan 
X1 Lokasi lahan pertanian yang jauh dari pusat kota .383 
0.1509 
Valid 
X2 Luas lahan pertanian yang semakin sempit .370 Valid 
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Item Variabel R Hitung R Tabel Keterangan 
X3 Kualitas mutu tanah yang menurun .178 Valid 
X4 Saluran irigasi yang buruk .255 Valid 
X5 Besarnya himpitan ekonomi .246 Valid 
X6 Menurunnya pendapatan di sektor pertanian .417 Valid 
X7 Bertambahnya jumlah tanggungan keluarga .170 Valid 
X8 Berkurangnya minat generasi muda/regenerasi penerus sebagai petani .369 Valid 
X9 Perubahan gaya hidup modern .178 Valid 
X10 Tingginya biaya produksi .287 Valid 
X11 Menurunnya kualitas produktivitas lahan .358 Valid 
* R Hitung > R Tabel : Valid  
* R Hitung < R Tabel : Tidak Valid  
Sumber: Hasil Analisis, 2019  
Diketahui df = n – 2 dalam hal ini n adalah jumlah sampel. Pada penelitian ini 
jumlah sampel (n) = 120 dan besarnya df dapat dihitung 120 – 2 = 118, dengan df = 118 
dan alpha = 0,05 didapat r tabel = 0,1509. Berdasarkan tabel output uji validitas 
menunjukkan bahwa seluruh nilai r hitung > r tabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
semua variabel dapat dikatakan valid. 
Langkah selanjutnya adalah melakukan uji realibilitas, yaitu analisis statistik untuk 
mengetahui tingkat realibilitas dari instrumen penelitian yang digunakan. Dasar 
pengambilan keputusan dalam uji realibilitas adalah jika nilai alpha> r tabel maka item-
item angket yang digunakan dinyatakan reliabel atau konsisten, sebaliknya jika nilai 
alpha< r tabel maka item-item angket yang digunakan dinyatakan tidak realiabel atau tidak 
konsisten. 




Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items
.626 .476 11
Sumber : Hasil Analisis, 2019 
Nugroho (2005) menyatakan reabilitas suatu konstruk variabel dikatakan baik jika 
nilai cronbach's alpha > 0,6. Dari tabel diatas, diketahui bahwa nilai cronbach’salpha 
sebesar 0.626. maka variabel yang telah ditentukan untuk diuji dapat digunakan untuk 
proses analisis selanjutnya. Karena nilai alpha> 0,6. 
B. Uji KMO-MSA 
Uji KMO merupakan indeks yang digunakan untuk meneliti mengenai ketepatan 
analisis faktor. Dapat dikatakan tepat apabila nilai KMO berada diantara 0,5 – 1, namun 
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jika nilai KMO kurang dari 0,5 berarti analisis faktor tidak tepat. Pada hasil KMO-MSA 
dalam penelitian ini diketahui bahwa nilai KMO-MSA adalah 0.522, sehingga 11 indikator 
variabel yang telah ditentukan sudah tepat dan dapat dianalisis lebih lanjut. 
Tabel 4.22 KMO and Bartlett’s Test 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .522 
Bartlett's Test of 
Sphericity 
Approx. Chi-Square 86.270 
df 55 
Sig. .004 
Sumber : Hasil Analisis, 2019 
Selain dilakukan pengecekan KMO-MSA, dilakukan juga cekanti image matrices 
untuk mengetahui variabel-variabel secara keseluruhan apakah layak untuk dianalisis dan 
tidak dikeluarkan dalam pengujian. 
Nilai MSA berkisar antara 0 hingga 1, dengan ketentuan Simora (2006):  
1. MSA = 1, variabel dapat diprediksi tanpa kesalahan oleh variabel yang lain.  
2. MSA > 0,5, variabel masih bisa diprediksi dan bisa dianalisis lebih lanjut.  
3. MSA < 0,5, variabel tidak bisa diprediksi dan tidak bisa dianalisis lebih lanjut, atau 
dikeluarkan dari variabel lainnya.  
Tabel 4.23 Anti-Image Matrices 
Item Variabel MSA MSA standar keterangan 
X1 Lokasi lahan pertanian yang jauh dari pusat kota .597 
0.5 
Lolos 
X2 Luas lahan pertanian yang semakin sempit .474 Tidak Lolos 
X3 Kualitas mutu tanah yang menurun .475 Tidak Lolos 
X4 Saluran irigasi yang buruk .552 Lolos 
X5 Besarnya himpitan ekonomi .563 Lolos 
X6 Menurunnya pendapatan di sektor pertanian .567 Lolos 
X7 Bertambahnya jumlah tanggungan keluarga .542 Lolos 
X8 Berkurangnya minat generasi muda/regenerasi penerus sebagai petani .458 Tidak Lolos 
X9 Perubahan gaya hidup modern .533 Lolos 
X10 Tingginya biaya produksi .538 Lolos 
X11 Menurunnya kualitas produktivitas lahan .485 Tidak Lolos 
Sumber : Hasil Analisis, 2019 
Tabel diatas menunjukkan variabel yang diuji,dan hasilnya sebanyak tujuh variabel 
layak digunakan dalam analisis faktor karenamemiliki nilai MSA lebih dari 0.5. 
C. Ekstraksi Faktor 
Melakukan ekstraksi faktor dengan melihat tabel total variance explained. Tabel 
tersebut dapat menunjukkan besarnya presentase keragaman total yang mampu diterangkan 
oleh keragaman faktor-faktor yang terbentuk. Di dalam tabel tersebut juga terdapat nilai 
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eigenvalue dari tiap-tiap faktor yang terbentuk. Dapat dilihat pada tabel total variance 
explained, komponen 1 memiliki nilai eigenvalue sebesar 1.436, komponen 2 sebesar 
1.383, komponen 3 sebesar 1.131. Untuk menentukan beberapa komponen/faktor yang 
dipakai agar dapat menjelaskan keragaman total, maka dilihat dari besarnya nilai 
eigenvalue , komponen dengan nilai eigenvalue> 1 adalah komponen yang dipakai. Kolom 
cumulative % menunjukkan presentase kumulatif varian yang dapat dijelaskan oleh faktor. 
Besarnya keragaman yang mampu diterangkan oleh komponen 1 sebesar 20.52%, 
komponen 2 adalah 40.28%, komponen 3 sebesar 56.43%. Dapat disimpulkan bahwa 
sebanyak tiga komponen tersebut sudah cukup untuk mewakili keragaman variabel asal. 
Tabel 4.24 Total Variance Explained 
Component 
Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings 
Rotation Sums of Squared 
Loadings 











1 1.436 20.520 20.520 1.436 20.520 20.520 1.337 19.094 19.094 
2 1.383 19.764 40.284 1.383 19.764 40.284 1.336 19.090 38.185 
3 1.131 16.150 56.434 1.131 16.150 56.434 1.277 18.249 56.434 
4 .872 12.455 68.889     
5 .828 11.828 80.716     
6 .705 10.074 90.791       
7 .645 9.209 100.000       
* eigenvalue> 1 : komponen yang dipakai 
* eigenvalue< 1 : komponen yang tidak dipakai 
Sumber : Hasil Analisis, 2019 
Untuk mengetahui variasi pada faktor yang terbentuk dapat dilakukan dengan cara 
melihat loading faktor pada tabel rotatedcomponent matrix. 
D. Interpretasi Faktor 
Setelah mengetahui komponen faktor yang terbentuk adalah 3 komponen, 
kemudian menentukan masing-masing variabel akan masuk kedalam komponen faktor 1, 2 
dan 3. Caranya dengan melihat tabel berikut :  
Tabel 4.25 Rotated Component Matrix 
Item Variabel 
Component 
1 2 3 
X1 Lokasi lahan pertanian yang jauh dari pusat kota .172 -.693 .086
X4 Saluran irigasi yang buruk  .736 -.171 -.251
X5 Besarnya himpitan ekonomi  -.140 .518 .366
X6 Menurunnya pendapatan di sektor pertanian  .185 -.001 .713
X7 Bertambahnya jumlah tanggungan keluarga .214 .731 -.211





1 2 3 
X10 Tingginya biaya produksi -.193 -.145 .694
Extraction Method: Principal Component Analysis.  
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization. 
a. Rotation converged in 5 iterations. 
Sumber : Hasil Analisis, 2019 
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui terdapat tiga faktor internal baru. 
Berdasarkan tabel rotatedcomponent matrix, diketahui bahwa pada component 1 variabel 
yang memiliki nilai loadingfactor yang sesuai adalah lokasi lahan pertanian yang jauh dari 
pusat kota, saluran irigasi yang buruk, dan perubahan gaya hidup modern. Pada component 
2 variabel yang memiliki nilai loading factor yang sesuai adalah besarnya himpitan 
ekonomi dan bertambahnya jumlah tanggungan keluarga. Pada component 3 variabel yang 
memiliki nilai loadingfactor yang sesuai adalah menurunnya pendapatan di sektor 
pertanian dan tingginya biaya produksi. 
Dari hasil analisis faktor-faktor internal yang mempengaruhi konversi lahan 
pertanian di Kecamatan Pakisaji dapat disimpulkan bahwa dari data yang semula 
berjumlah 11 varibel tereduksi menjadi 7 variabel karena variabel yang lain tidak 
memenuhi syarat penyeleksian variabel. Berdasarkan tabel diatas maka akan terbentuk 
faktor baru dengan melihat nilai korelasi antara variabel faktor internal yang 
mempengaruhi petani dalam konversi lahan pertanian dengan masing-masing faktor. 
Berikut merupakan tiga faktor baru yang terbentuk dari hasil interpretasi faktor diatas : 
1. Faktor 1 : (X1) lokasi lahan pertanian yang jauh dari pusat kota; (X4) saluran irigasi  
yang buruk; dan (X9) perubahan gaya hidup modern 
2. Faktor 2 : (X5) besarnya himpitan ekonomi dan (X7) bertambah jumlahtanggungan  
keluarga 
3. Faktor 3 : (X6) menurunnya pendapatan di sektor pertanian dan (X10) tinggibiaya 
produksi 
E. Penamaan Faktor  
Penamaan faktor ini ditujukan untuk memudahkan peneliti dalam mendeskripsikan 
faktor baru yang terpilih sebagai faktor internal.  
Tabel 4.26 Penamaan Faktor 
No Variabel Loading faktor Nama Faktor Baru 
1 
X1-Lokasi lahan pertanian yang jauh dari 
pusat kota .172 Faktor 1 (Kondisi lahan) X4-Saluran irigasi yang buruk .736 
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No Variabel Loading faktor Nama Faktor Baru 
X9-Perubahan gaya hidup modern .793 
2 
X5-Besarnya himpitan ekonomi .518 Faktor 2 
(Tanggungan Keluarga) X7-Bertambahnya jumlah tanggungan keluarga .731 
3 
X6-Menurunnya pendapatan di sektor 
pertanian .713 Faktor 3 (Pendapatan pertanian) X10-Tingginya biaya produksi .694 
Sumber : Hasil Analisis, 2019 
Deskripsi dari masing-masing faktor baru tersebut dapat digunakan sebagai 
penjelasan mengenai apa yang mempengaruhi petani di Kecamatan Pakisaji dalam 
konversi lahan pertanian, sehingga nantinya dapat diberikan arahan supaya tidak terjadi 
adanya konversi lahan kembali atau paling tidak konversi lahan dapat direduksi. 
1. Faktorkondisi lahan 
Faktor kondisi lahanmerupakan faktor yang pertama yang mempengaruhi petani 
untuk tetap mempertahankan lahan pertaniannya. Didalam faktor ini terdapat tiga 
variabel yaitu lokasi lahan pertanian yang jauh dari pusat kota, saluran irigasi yang 
buruk, dan perubahan gaya hidup modern. Jaringan irigasi ini berhubungan dengan 
keberlangsungan usaha tani, menurut hasil survei melalui pertanyaan terbuka 
sebanyak 93.33% responden yang menyatakan bahwa jaringan irigasi di Kecamatan 
Pakisaji sudah baik. Sedangkan hanya sebanyak 6.67% responden mengatakan 
masih belum baik. Dalam hal irigasi, petani di Kecamatan Pakisaji mengatakan 
tidak mendapatkan masalah, jika saluran irigasinya kering maka para petani 
memanfaatkan pompa air untuk dapat mengairi sawah. Dapat dilihat pada tabel 
berikut perbedaan jumlah sawah dengan jenis saluran irigasi yang berbeda-beda : 
Tabel 4.27 Luas Lahan Menurut Jenis Irigasi 




Teknis (ha) Jumlah (ha) 
Permanu 63,0 0 0 63,0 
Karangpandan 1,3 0 0 1,3 
Glanggang 3,0 0 0 3,0 
Sutojayan 107,0 0 0 107,0 
Wonokerso 153,0 0 0 153,0 
Karangduren 474,4 76,6 0 551,0 
Pakisaji 117,3 40,2 0 157,5 
Jatisari 178,0 0 0 178,0 
Wadung 157,3 0 0 157,3 
Genengan 167,0 0 0 167,0 
Kebonagung 117,0 0 0 117,0 
Kendalapayak 71,3 0 0 71,3 
Jumlah 1677,6 56,8 0 1734,4 
Sumber: Kecamatan Pakisaji Dalam Angka, 2019  
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Dilihat dari tabel diatas, diketahui bahwa jaringan irigasi teknis sudah tersebar pada 
seluruh desa di Kecamatan Pakisaji. Hanya dua desa saja yang memiliki jaringan 
irigasi semi teknis, yaitu Desa Karangduren dan Desa Pakisaji, namun dengan 
luasan yang tidak terlalu besar. Perlu adanya upaya untuk mempertahankan lahan 
pertanian dengan saluran irigasi teknis yang nantinya dapat meningkatkan tingkat 
kepuasan mengenai faktor berkurangnya saluran jaringan irigasi teknis. Sehingga 
para petani tidak mengkonversi atau menjual lahan pertanian mereka. 
2. Faktor tanggungan keluarga 
Faktor internal yang ke dua yang mempengaruhi petani untuk mempertahankan 
lahan yaitu faktor tanggungan keluarga, yang didalamnya terdapat dua variabel, 
yaitu besarnya himpitan ekonomi dan bertambahnya jumlah tanggungan keluarga. 
Kedua variabel ini sangat erat kaitannya, karena dengan bertambahnya jumlah 
anggota keluarga maka berpengaruh juga terhadap himpitan ekonomi yang harus 
ditanggung. Artinya para petani harus memutar otak, karena apabila mereka hanya 
bergantung terhadap hasil usahatani saja maka tidak akan cukup untuk memenuhi 
seluruh kebutuhan anggota keluarga, yang semakin lama semakin tinggi.  
3. Faktor pendapatan pertanian 
Faktor internal yang ke tiga yaitu pendapatan pertanian,yang didalamnya terdapat 
dua variabel, yaitu menurunnya pendapatan sektor pertanian dan tingginya biaya 
produksi, berdasarkan hasil survei tentang menurunnya pendapatan sektor 
pertanian, hanya sebesar 13.33% responden yang mengatakan bahwa mereka sudah 
merasa puas dengan pendapatan usaha tani saat ini, sedangkan sebanyak 86.66% 
responden mengatakan pendapatan usahatani masih kurang atau cenderung 
menurun. Oleh karena itu perlu adanya perhatian khusus dari pemerintah dalam hal 
pendapatan di sektor pertanian supaya para petani dapat merasa sejahtera 
seluruhnya. Sedangkan untuk tingginya biaya produksi, sebanyak 85% responden 
mengatakan bahwa biaya produksi usahatani tergolong cukup tinggi, karena untuk 
menunjang produksi hasil usahatani dengan kualitas dan kluantitas yang bagus 
membutuhkan berbagai macam, dari pupuk, bibit unggul, peralatan pertanian 
modern dan lain sebagainya. Untuk mengantisipasi hal tersebut maka pemerintah 
dan stakeholder dapat memberikan bantuan kepada para petani, diantaranya dengan 
cara memberikan bantuan subsidi pupuk, bibit atau alat pertanian supaya 
pendapatan para petani tidak terpangkas banyak dari beberapa hal tersebut. 
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Berdasarkan hasil survei dan analisis diketahui bahwa keseluruhan faktor internal 
baru yang terbentuk memiliki korelasi antar faktor sesuai dengan kondisi di lapangan. 
Berikut adalah penjelasan terkait korelasi antar faktor-faktor internal yang mempengaruhi 
petani dalam konversi lahan pertanian di Kecamatan Pakisaji, dimana banyak petani yang 
menjual lahannya karena adanya pengaruh dari saluran irigasi yang buruk yang dimana 
masih terdapat beberapa responden yang mengatakan bahwa jaringan irigasi teknis di 
Kecamatan Pakisaji masih belum maksimal, selain itu juga besarnya tanggungan keluarga 
yang semakin mendorong para petani untuk menjual lahannya, ditambah lagi menurunnya 
pendapatan sektor pertanian yang semakin lama semakin tidak terlihat peningkatannya, hal 
inilah yang kemudian dijadikan alasan oleh petani dalam mengkonversi lahan pertanian di 
Kecamatan Pakisaji sebagai lahan terbangun. Padahal berdasarkan Peraturan Daerah No 12 
tahun 2013 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah, tertulis bahwa zona pertanian produktif 
tidak boleh didirikan bangunan apapun. Hal ini menandakan bahwa kebijakan dan 
peraturan yang ada masih lemah dan tidak diterapkan secara tepat. Oleh karena itu, dari 
empat faktor internal baru yang sudah terbentuk ini diharapkan dapat dijadikan arahan bagi 
pemerintah dalam melakukan pengawasan dan perlindungan terhadap lahan pertanian yang 
masih tersisa di Kecamatan Pakisaji.  
Dari tiga faktor yang terbentuk diharapkan pemerintah dapat mengontrol laju 
konversi lahan yang ada di Kecamatan Pakisaji dengan cara memperlemah faktor-faktor 
internal yang dianggap bepengaruh dalam konversi lahan. Selain itu, masyarakat juga 
diharapkan ikut serta dalam mengawasi dan menontrol laju konversi lahan yang ada di 
Kecamatan Pakisaji dengan cara menaati peraturan yang telah ditetapkan, seperti 
menyesuaikan perubahan fungsi lahan dengan zoning regulation yang telah ditetapkan 
melalui Perda (Peraturan Daerah). 
4.8.2. Analisis Faktor Eksternal yang Mempengaruhi Petani 
Berikut merupakan deskripsi data dari masing-masing variabel yang diperoleh pada 
saat penelitian melalui pertanyaan terbuka kepada seluruh responden di wilayah studi, 
seperti pada tabel berikut.  
Tabel 4.28 Persepsi Responden Terhadap Faktor Eksternal yang Mempengaruhi Petani dalam 
Konversi Lahan Pertanian di Kecamatan Pakisaji 
No Indikator 
Jawaban 
SB B TB STB 
Resp % Resp % Resp % Resp % 





SB B TB STB 
Resp % Resp % Resp % Resp % 
tinggi terhadap konversi lahan? 
2 
Seberapa besar pengaruh 
kebutuhan tempat tinggal yang 
tinggi terhadap konversi lahan? 
92 76.67 19 15.83 5 4.17 4 3.33 
3 
Saya menjual lahan pertanian 
karena adanya pengaruh dari 
pihak swasta (Developer) 
105 87.50 12 10.00 2 1.67 1 0.83 
4 
Seberapa besar pengaruh atau 
keterlibatan warga lain terhadap 
konversi lahan? 
4 3.33 5 4.17 86 71.67 25 20.83 
5 
Menjual lahan karena adanya 
kesempatan kerja di sektor lain 
dengan pekerjaan yang lebih 
ringan dan penghasilan yang 
lebih tinggi 
2 1.67 10 8.33 20 16.67 88 73.33 
6 
Saya menjual lahan pertanian 
karena kurangnya subsidi dari 
pemerintah 
4 3.33 5 4.17 59 49.17 52 43.33 
7 Saya menjual lahan pertanian karena harga lahan yang tinggi 7 5.83 29 24.17 81 67.50 3 2.50 
8 
Saya menjual lahan pertanian 
karena harga hasil pertanian 
tidak pasti 
3 2.50 32 26.67 69 57.50 16 13.33 
9 
Saya menjual lahan pertanian 
karena sudah tidak mampu lagi 
membayar pajak 
2 1.67 8 6.67 24 20.00 86 71.67 
10 
Saya menjual lahan pertanian 
karena menurunnya budaya 
masyarakat dalam mengelola 
lahan pertanian 
3 2.50 30 25.00 59 49.17 28 23.33 
11 
Saya menjual lahan pertanian 
karena masih rendahnya 
kebijakan atau peraturan dari 
pemerintah terkait pengelolaan 
lahan pertanian 
27 22.50 72 60.00 15 12.50 6 5.00 
Jumlah 353  235  422  310  
Rata-rata  26.74  17.80  31.97  23.48 
Sumber : Hasil Survei, 2019 
Berdasarkan tabeldiatas dapat disimpulkan bahwa 45% responden menyatakan 
konversi lahan disebabkan karena banyaknya pertambahan penduduk, banyaknya 
kebutuhan akan tempat tinggal, adanya pengaruh dari pihak swasta, adanya pengaruh dari 
warga lain, adanya kesempatan kerja di sektor lain, minimnya subsidi dari pemerintah, 
tingginya harga lahan, ketidakpastian harga hasil pertanian, tingginya pajak lahan, 
kurangnya budaya masyarakat dalam mengelola lahan pertanian, serta kurangnya 
sosialisasi mengenai kebijakan dan peraturan pemerintah mengenai pertanian. Sedangkan 
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sisanya sebanyak 55% responden menyatakan konversi lahan tidak disebabkan oleh hal 
tersebut diatas. Dari data tersebut, kemudian dilakukan analis faktor terkait faktor-faktor 
yang menyebabkan konversi lahan.  
A. Uji Validitas dan Realibilitas 
Uji validitas bertujuan untuk mengetahui ke validan atau kesesuaian angket yang 
digunakan peneliti untuk memperoleh data dari responden. Berikut merupakan dasar 
penentuan valid atau tidak valid : 
Tabel 4.29 Output Uji Validitas 
Item Variabel R Hitung R Tabel Keterangan 
X12 Adanya pertambahan penduduk yang semakin meningkat .159 
0.1509 
Valid 
X13 Meningkatnya kebutuhan tempat tinggal .353 Valid 
X14 Adanya pengaruh pihak swasta untuk membuka lahan .184 Valid 
X15 Adanya desakan dari warga lain dalam menjual lahan .240 Valid 
X16 Banyaknya kesempatan kerja di sektor lain .213 Valid 
X17 Kurangnya subsidi dari pemerintah .261 Valid 
X18 Menurunnya harga lahan pertanian .211 Valid 
X19 Ketidakpastian harga hasil pertanian .298 Valid 
X20 Naiknya nilai pajak lahan pertanian .327 Valid 
X21 Menurunnya budaya masyarakat dalam mengelola lahan pertanian .299 Valid 
X22 Adanya kebijakan dan peraturan pemerintah tentang pertanian .365 Valid 
* R Hitung > R Tabel : Valid  
* R Hitung < R Tabel : Tidak Valid  
Sumber: Hasil Analisis, 2019  
Langkah selanjutnya adalah melakukan uji realibilitas, yaitu analisis statistik untuk 
mengetahui tingkat realibilitas dari instrumen penelitian yang digunakan. Berikut 
merupakan hasil dari uji reabilitas yang dihitung menggunakan softwareSPSS 16.0. 




Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items
.671 .437 11
Sumber : Hasil Analisis, 2019 
Nugroho (2005) menyatakan reabilitas suatu konstruk variabel dikatakan baik jika 
nilai cronbach's alphalebih dari 0,6. Dari tabel diatas, diketahui bahwa nilai cronbach's 
alpha sebesar 0.671. maka variabel yang telah ditentukan untuk diuji dapat digunakan 
untuk proses analisis selanjutnya. Karena nilai alpha lebih dari 0,6. 
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B. Uji KMO-MSA  
Uji KMO digunakan untuk meneliti ketepatan analisis faktor. Pada hasil KMO-
MSA dalam penelitian ini diketahui bahwa nilai KMO-MSA adalah 0.501, sehingga 11 
indikator variabel yang telah ditentukan dapat dianalisis lebih lanjut. 
Tabel 4.31 KMO and Bartlett’s Test 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .501 
Bartlett's Test of 
Sphericity 
Approx. Chi-Square 77.649 
df 55 
Sig. .024 
Sumber : Hasil Analisis, 2019 
Dilakukan juga pengecekan anti image matrices untuk mengetahui variabel-
variabel secara keseluruhan apakah layak untuk dianalisis dan tidak dikeluarkan dalam 
pengujian. 
Tabel 4.32 Anti-Image Matrices 
Item Variabel MSA MSA standar keterangan 
X12 Adanya pertambahan penduduk yang semakin meningkat .556 
0.5 
Lolos 
X13 Meningkatnya kebutuhan tempat tinggal .465 Tidak Lolos 
X14 Adanya pengaruh pihak swasta untuk membuka lahan .365 Tidak Lolos 
X15 Adanya desakan dari warga lain dalam menjual lahan .517 Lolos 
X16 Banyaknya kesempatan kerja di sektor lain .494 Tidak Lolos 
X17 Kurangnya subsidi dari pemerintah .495 Tidak Lolos 
X18 Menurunnya harga lahan pertanian .502 Lolos 
X19 Ketidakpastian harga hasil pertanian .610 Lolos 
X20 Naiknya nilai pajak lahan pertanian .449 Tidak Lolos 
X21 Menurunnya budaya masyarakat dalam mengelola lahan pertanian .569 Lolos 
X22 Adanya kebijakan dan peraturan pemerintah tentang pertanian .453 Tidak Lolos 
Sumber : Hasil Analisis, 2019 
Tabel tersebut menunjukkan variabel yang diuji,dan hasilnya hanya sebanyak lima 
variabel mempunya nilai MSA > 0.5 sehingga layak digunakan dalam analisis faktor. 
C. Ekstraksi Faktor 
Melakukan ekstraksi faktor dengan melihat tabel total variance explained. Tabel 
tersebut dapat menunjukkan besarnya presentase keragaman total yang mampu diterangkan 
oleh keragaman faktor-faktor yang terbentuk. Di dalam tabel tersebut juga terdapat nilai 
eigenvalue dari setiap faktor yang terbentuk. Dapat dilihat pada tabel total variance 
explained, komponen 1 memiliki nilai eigenvalue sebesar 1.432, komponen 2 sebesar 
1.072. Untuk menentukan beberapa komponen/faktor yang dipakai agar dapat menjelaskan 
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keragaman total, maka dilihat dari besarnya nilai eigenvalue, komponen dengan nilai 
eigenvalue> 1 adalah komponen yang dipakai. Kolom cumulative % menunjukkan 
presentase kumulatif varian yang dapat dijelaskan oleh faktor. Besarnya keragaman yang 
mampu diterangkan oleh komponen 1 sebesar 28.65%, komponen 2 sebesar 50.09%. Dapat 
disimpulkan bahwa sebanyak dua komponen tersebut sudah cukup untuk mewakili 
keragaman variabel-variabel asal. 
Tabel 4.33 Total Variance Explained 
Component 
Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings 
Rotation Sums of Squared 
Loadings 











1 1.432 28.649 28.649 1.432 28.649 28.649 1.349 26.983 26.983 
2 1.072 21.443 50.092 1.072 21.443 50.092 1.155 23.109 50.092 
3 .951 19.029 69.121    
4 .789 15.773 84.894    
5 .755 15.106 100.000    
* eigenvalue> 1 : komponen yang dipakai 
* eigenvalue< 1 : komponen yang tidak dipakai
Sumber : Hasil Analisis, 2019 
Untuk mengetahui variasi pada 2komponen yang terbentuk dapat dilakukan dengan 
cara melihat nilai loading factor pada tabel rotatedcomponent matrix. 
D. Interpretasi Faktor 
Setelah mengetahui komponen faktor yang terbentuk adalah 2, kemudian 
menentukan masing-masing variabel akan masuk ke komponen faktor 1 dan 2. Caranya 
dengan melihat tabel rotatedcomponent matrix berikut :  




X12 Adanya pertambahan penduduk yang semakin meningkat  .695 -.127
X15 Adanya desakan dari warga lain dalam menjual lahan .700 .232
X18 Menurunnya harga lahan pertanian .211 -.620
X19 Ketidakpastian harga hasil pertanian -.555 .378
X21 Menurunnya budaya masyarakat dalam mengelola lahan pertanian .153 .747
Extraction Method: Principal Component Analysis.  
 Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization. 
a. Rotation converged in 3 iterations. 
Sumber : Hasil Analisis, 2019 
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui terdapat dua faktor eksternal. 
Berdasarkan tabel rotatedcomponent matrix, diketahui bahwa pada component 1 variabel 
yang memiliki nilai loadingfactor yang sesuai adalah adanya pertambahan penduduk yang 
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semakin meningkat, adanya desakan dari warga lain dalam menjual lahan, dan 
menurunnya harga hasil pertanian. Pada component 2 variabel yang memiliki nilai 
loadingfactor yang sesuai adalah ketidakpastian harga hasil pertanian dan menurunnya 
budaya masyarakat dalam mengelola lahan pertanian. 
Dari hasil analisis faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi konversi lahan 
pertanian di Kecamatan Pakisaji dapat disimpulkan bahwa dari data yang semula 
berjumlah 11 variabel tereduksi menjadi 5 variabel karena variabel yang lain tidak 
memenuhi syarat penyeleksian variabel. Kemudian pada proses ekstraksi terbentuk dua 
faktor baru yang berpengaruh terhadap konversi lahan di Kecamatan Pakisaji. 
1. Faktor 1 : (X12) adanya pertambahan penduduk yang semakin meningkat; (X15) 
adanya desakan dari warga lain dalam menjual lahan; dan (X18) 
menurunnya harga hasil pertanian 
2. Faktor 2: (X19) ketidakpastian harga hasil pertanian dan (X21) menurunnya  
budaya masyarakat dalam mengelola lahan pertanian 
E. Penamaan Faktor  
Penamaan faktor ini ditujukan untuk memudahkan peneliti dalam mendeskripsikan 
faktor baru yang terpilih sebagai faktor eksternal yang mempengaruhi petani dalam 
konversi lahan pertanian.  
Tabel 4.35 Penamaan Faktor 
No Variabel Loading Faktor Nama Faktor 
1 
X12-Adanya pertambahan penduduk yang 
semakin meningkat .695 Faktor 1 
(Kependudukan) X15-Adanya desakan dari warga lain dalam menjual lahan .700 
X18-Menurunnya harga hasil pertanian .211 
2 
X19- Ketidakpastian harga hasil pertanian .378 Faktor 2 
(Perkembangan budaya 
masyarakat) X21-Menurunnya budaya masyarakat 
dalam mengelola lahan pertanian .747 
Sumber : Hasil Analisis, 2019 
Deskripsi dari masing-masing faktor baru tersebut dapat digunakan sebagai 
penjelasan mengenai apa yang mempengaruhi petani di Kecamatan Pakisaji dalam 
konversi lahan pertanian, sehingga nantinya dapat diberikan arahan supaya tidak terjadi 





1. Faktor kependudukan 
Faktor kependudukan merupakan faktor yang pertama yang mempengaruhi petani 
untuk tetap mempertahankan lahan pertaniannya. Didalam faktor ini terdapat tiga 
variabel yaitu adanya pertambahan penduduk yang semakin meningkat, adanya 
desakan dari warga lain dalam menjual lahan dan menurunnya harga hasil 
pertanian. Ketiga variabel ini sangat berpengaruh, karena perkembangan suatu kota 
ditentukan dengan adanya lonjakan jumlah penduduk, dan semakin bertambah 
jumlah penduduknya maka jumlah lahan yang akan dikonversi juga akan semakin 
bertambah. Dan petani yang awalnya tidak berniat untuk menjual lahannya akan 
berubah pikiran untuk menjual lahan mereka baik kepada pemerintah ataupun pihak 
swasta. Di Kecamatan Pakisaji sendiri lonjakan penduduknya sangat pesat setiap 
tahunnya. Berikut adalah tabel dan diagram dari jumlah penduduk di Kecamatan 
Pakisaji tahun 2014 - 2018 :  
Tabel 4.36 Jumlah Penduduk Kecamatan Pakisaji Tahun 2014-2018 
Desa Tahun 2014 2015 2016 2017 2018 
Permanu 5.273 5.465 5.787 6.185 6.465 
Karangpandan 5.009 5.192 5.893 5.950 6.192 
Glanggang 4.709 4.879 5.389 5.425 5.879 
Sutojayan 4.540 4.703 4.820 4.918 5.203 
Wonokerso 4.660 4.827 4.925 5.551 5.827 
Karangduren 7.485 7.755 7.839 8.539 8.755 
Pakisaji 7.698 7.976 8.111 8.603 8.976 
Jatisari 5.969 6.185 6.238 6.564 6.985 
Wadung 6.022 6.240 6.485 6.517 6.740 
Genengan 7.984 8.272 9.029 9.583 9.772 
Kebonagung 16.596 17.197 17.784 18.429 18.997 
Kendalapayak 9.019 9.339 9.577 9.611 9.939 
Jumlah 84.964 88.030 89.091 90.140 91.168 












































































































































































































































pertama juga sangat berpengaruh, karena semakin tinggi kebutuhan akan tempat 
tinggal juga akan menjadikan semakin tinggi keinginan para petani untuk 
mengkonversi lahan pertanian mereka. Untuk mengatasi hal ini perlu adanya 
sosialisasi dari pemerintah untuk menahan mereka supaya tidak mengkonversi 
lahan pertanian. 
Berdasarkan hasil survei dan analisis diketahui bahwa seluruh faktor eksternal baru 
yang terbentuk memiliki korelasi antar faktor sesuai dengan kondisi di lapangan. Berikut 
adalah penjelasan terkait korelasi antar faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi petani 
dalam konversi lahan pertanian di Kecamatan Pakisaji, dimana banyak petani yang 
menjual lahannya karena adanya desakan dari warga lain dalam menjual lahan dan adanya 
pertambahan penduduk yang semakin meningkatsehingga bertambah juga kebutuhan lahan 
untuk kebutuhan tempat tinggal, selain itu adanya konversi lahan pertanian juga didukung 
dengan menurunnya budaya masyarakat dalam mengelola lahan pertanian. Secara tidak 
langsung, tingginya angka pertambahan penduduk dan kebutuhan tempat tinggal 
mengakibatkan para developer (pihak swasta) semakin melirik lahan pertanian di 
Kecamatan Pakisaji untuk di konversi menjadi lahan terbangun, baik perumahan, kawasan 
industri, perdagangan dan jasa, serta sektor-sektor yang lain. Padahal berdasarkan 
Peraturan Daerah No 12 tahun 2013 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah, tertulis bahwa 
zona pertanian produktif tidak boleh didirikan bangunan apapun. Hal ini menandakan 
bahwa kebijakan dan peraturan yang ada masih lemah dan tidak diterapkan secara tepat. 
Oleh karena itu, dari empat faktor eksternal baru yang sudah terbentuk ini diharapkan 
dapat dijadikan masukan bagi pemerintah dalam melakukan pengawasan dan perlindungan 
terhadap lahan pertanian yang masih tersisa di Kecamatan Pakisaji.  
Dari dua faktor yang terbentuk diharapkan pemerintah dapat mengontrol laju 
konversi lahan yang ada di Kecamatan Pakisaji dengan cara memperlemah faktor-faktor 
eksternal yang dianggap bepengaruh dalam konversi lahan. Selain itu, masyarakat juga 
diharapkan ikut serta dalam mengawasi dan menontrol laju konversi lahan yang ada di 
Kecamatan Pakisaji dengan cara menaati peraturan yang telah ditetapkan, seperti 
menyesuaikan perubahan fungsi lahan dengan zoning regulation yang telah ditetapkan 
melalui Perda (Peraturan Daerah). 
4.8.3. Analisis Faktor yang Mempengaruhi Petani dalam Konversi Lahan 
Berikut merupakan deskripsi data dari faktor-faktor yang mempengaruhi petani 
dalam konversi lahan pertanian, dimana kemudian dilakukan analisis faktor terkait dengan 
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faktor-faktor yang mempengaruhi petani dalam konversi lahan pertanian di Kecamatan 
Pakisaji.  
A. Uji Validitas dan Realibilitas 
Uji validitas bertujuan untuk mengetahui ke validan atau kesesuaian angket yang 
digunakan peneliti untuk memperoleh data dari responden. Berikut merupakan dasar 
penentuan valid atau tidak valid data yang digunakan oleh peneliti: 
Tabel 4.37 OutputUji Validitas 
Item Variabel R Hitung R Tabel Keterangan 
X1 Lokasi lahan pertanian yang jauh dari pusat kota .383 
0.1509 
Valid 
X2 Luas lahan pertanian yang semakin sempit .370 Valid 
X3 Kualitas mutu tanah yang menurun .178 Valid 
X4 Saluran irigasi yang buruk .255 Valid 
X5 Besarnya himpitan ekonomi .246 Valid 
X6 Menurunnya pendapatan di sektor pertanian .417 Valid 
X7 Bertambahnya jumlah tanggungan keluarga .170 Valid 
X8 Berkurangnya minat generasi muda/regenerasi penerus sebagai petani .369 Valid 
X9 Perubahan gaya hidup modern .178 Valid 
X10 Tingginya biaya produksi .287 Valid 
X11 Menurunnya kualitas produktivitas lahan .358 Valid 
X12 Adanya pertambahan penduduk yang semakin meningkat .159 Valid 
X13 Meningkatnya kebutuhan tempat tinggal .353 Valid 
X14 Adanya pengaruh pihak swasta untuk membuka lahan .184 Valid 
X15 Adanya desakan dari warga lain dalam menjual lahan .240 Valid 
X16 Banyaknya kesempatan kerja di sektor lain .213 Valid 
X17 Kurangnya subsidi dari pemerintah .261 Valid 
X18 Menurunnya harga lahan pertanian .211 Valid 
X19 Ketidakpastian harga hasil pertanian .298 Valid 
X20 Naiknya nilai pajak lahan pertanian .327 Valid 
X21 Menurunnya budaya masyarakat dalam mengelola lahan pertanian .299 Valid 
X22 Adanya kebijakan dan peraturan pemerintah tentang pertanian .365 Valid 
* R Hitung > R Tabel : Valid  
* R Hitung < R Tabel : Tidak Valid 
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Sumber: Hasil Analisis, 2019  
 
Diketahui df = n – 2 dalam hal ini n adalah jumlah sampel. Pada penelitian ini 
jumlah sampel (n) = 120 dan besarnya df dapat dihitung 120 – 2 = 118, dengan df = 118 
dan alpha = 0,05 didapat r tabel = 0,1509. Berdasarkan tabel output uji validitas 
menunjukkan bahwa seluruh nilai r hitung > r tabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
semua variabel dapat dikatakan valid. 
Langkah selanjutnya adalah melakukan uji realibilitas, yaitu analisis statistik untuk 
mengetahui tingkat realibilitas dari instrumen penelitian yang digunakan. Dasar 
pengambilan keputusan dalam uji realibilitas adalah jika nilai alpha> r tabel maka item-
item angket yang digunakan dinyatakan reliabel atau konsisten, sebaliknya jika nilai 
alpha< r tabel maka item-item angket yang digunakan dinyatakan tidak realiabel atau tidak 
konsisten.Berikut merupakan hasil dari uji reabilitas yang dihitung menggunakan 
softwareSPSS 16.0. 




Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items
.631 .428 22
Sumber : Hasil Analisis, 2019 
Nugroho (2005) menyatakan reabilitas suatu konstruk variabel dikatakan baik jika 
nilai cronbach's alphalebih dari 0,6. Dari tabel diatas, diketahui bahwa nilai cronbach's 
alphasebesar 0.631, maka variabel yang telah ditentukan untuk diuji dapat digunakan 
untuk proses analisis selanjutnya. Karena nilai alphalebih dari 0,6. 
B. Uji KMO-MSA  
Uji KMO merupakan indeks yang digunakan untuk meneliti mengenai ketepatan 
analisis faktor. Dapat dikatakan tepat apabila nilai KMO berada diantara 0,5 – 1, namun 
jika nilai KMO kurang dari 0,5 berarti analisis faktor tidak tepat. Pada hasil KMO-MSA 
dalam penelitian ini diketahui bahwa nilai KMO-MSA adalah 0.511, sehingga 22 indikator 
variabel yang telah ditentukan sudah tepat dan dapat dianalisis lebih lanjut. 
Tabel 4.39 KMO and Bartlett’s Test 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .511 
Bartlett's Test of 
Sphericity 
Approx. Chi-Square 325.208 
df 231 
Sig. .000 
Sumber : Hasil Analisis, 2019 
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Selain dilakukan pengecekan KMO-MSA, dilakukan juga cekanti image matrices 
untuk mengetahui variabel-variabel secara keseluruhan apakah layak untuk dianalisis dan 
tidak dikeluarkan dalam pengujian. 
Nilai MSA berkisar antara 0 hingga 1, dengan ketentuan Simora (2006):  
4. MSA = 1, variabel dapat diprediksi tanpa kesalahan oleh variabel yang lain.  
5. MSA > 0,5, variabel masih bisa diprediksi dan bisa dianalisis lebih lanjut.  
6. MSA < 0,5, variabel tidak bisa diprediksi dan tidak bisa dianalisis lebih lanjut, atau 
dikeluarkan dari variabel lainnya.  
Tabel 4.40 Anti-Image Matrices 
Item Variabel MSA MSA standar keterangan 
X1 Lokasi lahan pertanian yang jauh dari pusat kota .456 
0.5 
Tidak Lolos 
X2 Luas lahan pertanian yang semakin sempit .568 Lolos 
X3 Kualitas mutu tanah yang menurun .409 Tidak Lolos 
X4 Saluran irigasi yang buruk .609 Lolos 
X5 Besarnya himpitan ekonomi .528 Lolos 
X6 Menurunnya pendapatan di sektor pertanian .466 Tidak Lolos 
X7 Bertambahnya jumlah tanggungan keluarga .551 Lolos 
X8 Berkurangnya minat generasi muda/regenerasi penerus sebagai petani .430 Tidak Lolos 
X9 Perubahan gaya hidup modern .597 Lolos 
X10 Tingginya biaya produksi .555 Lolos 
X11 Menurunnya kualitas produktivitas lahan .538 Lolos 
X12 Adanya pertambahan penduduk yang semakin meningkat .499 Tidak Lolos 
X13 Meningkatnya kebutuhan tempat tinggal .546 Lolos 
X14 Adanya pengaruh pihak swasta untuk membuka lahan .366 Tidak Lolos 
X15 Adanya desakan dari warga lain dalam menjual lahan .602 Lolos 
X16 Banyaknya kesempatan kerja di sektor lain .443 Tidak Lolos 
X17 Kurangnya subsidi dari pemerintah .500 Lolos 
X18 Menurunnya harga lahan pertanian .460 Tidak Lolos 
X19 Ketidakpastian harga hasil pertanian .526 Lolos 
X20 Naiknya nilai pajak lahan pertanian .479 Tidak Lolos 
X21 Menurunnya budaya masyarakat dalam mengelola lahan pertanian .552 Lolos 
X22 Adanya kebijakan dan peraturan pemerintah tentang pertanian .438 Tidak Lolos 
Sumber : Hasil Analisis, 2019 
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Tabel diatas menunjukkan variabel yang diuji,dan hasilnya sebanyak 12 variabel 
atau lebih dari setengah dari keseluruhan variabel yangmempunya nilai MSA > 0.5 
sehingga layak digunakan dalam analisis faktor. 
C. Ekstraksi Faktor 
Melakukan ekstraksi faktor dengan melihat tabel total variance explained. Tabel 
tersebut dapat menunjukkan besarnya presentase keragaman total yang mampu diterangkan 
oleh keragaman faktor-faktor yang terbentuk. Di dalam tabel tersebut juga terdapat nilai 
eigenvalue dari setiap faktor yang terbentuk. Dapat dilihat pada tabel total variance 
explained, komponen 1 memiliki nilai eigenvalue sebesar 2.060, komponen 2 sebesar 
1.469, komponen 3 sebesar 1.238, komponen 4 sebesar 1.104, komponen 5 sebesar 1.078. 
Untuk menentukan beberapa komponen/faktor yang dipakai agar dapat menjelaskan 
keragaman total, maka dilihat dari besarnya nilai eigenvalue, komponen dengan nilai 
eigenvalue> 1 adalah komponen yang dipakai, dalam penelitian ini akan digunakan 2 
komponen. Kolom cumulative % menunjukkan presentase kumulatif varian yang dapat 
dijelaskan oleh faktor. Besarnya keragaman yang mampu diterangkan oleh komponen 1 
sebesar 17.167%, dan komponen 2 sebesar 29.412%. Dapat disimpulkan bahwa sebanyak 
dua komponen tersebut sudah cukup untuk mewakili keragaman variabel-variabel asal. 
Tabel 4.41 Total Variance Explained 
Component 
Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings 
Rotation Sums of Squared 
Loadings 











1 2.060 17.167 17.167 2.060 17.167 17.167 1.941 16.176 16.176 
2 1.469 12.244 29.412 1.469 12.244 29.412 1.588 13.235 29.412 
3 1.238 10.316 39.728       
4 1.104 9.196 48.924       
5 1.078 8.982 57.906       
6 .956 7.964 65.869       
7 .864 7.201 73.070       
8 .777 6.471 79.541       
9 .738 6.153 85.695       
10 .631 5.257 90.951       
11 .569 4.744 95.695       
12 .517 4.305 100.000       
* eigenvalue> 1 : komponen yang dipakai 
* eigenvalue< 1 : komponen yang tidak dipakai
Sumber : Hasil Analisis, 2019 
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Untuk mengetahui variasi pada sepuluh komponen yang terbentuk dapat dilakukan 
dengan cara melihat loading factor pada tabel rotatedcomponent matrix.  
D. Interpretasi Faktor 
Setelah mengetahui komponen faktor yang terbentuk adalah sebanyak 2 komponen, 
kemudian menentukan masing-masing variabel yang akan masuk ke komponen faktor 1 
sampai dengan komponen faktor 2. Caranya dengan melihat tabel berikut :  
Tabel 4.42 Rotated Component Matrix 
Item Variabel Component 1 2 
X2 Luas lahan pertanian yang semakin sempit .687 -.020 
X4 Saluran irigasi yang buruk .510 .100 
X5 Besarnya himpitan ekonomi .095 -.294 
X7 Bertambahnya jumlah tanggungan keluarga .036 -.440 
X9 Perubahan gaya hidup modern -.532 -.335 
X10 Tingginya biaya produksi -.197 -.401 
X11 Menurunnya kualitas produktivitas lahan .376 .093 
X13 Meningkatnya kebutuhan tempat tinggal .236 .555 
X15 Adanya desakan dari warga lain dalam menjual lahan -.622 .375 
X17 Kurangnya subsidi dari pemerintah -.464 .019 
X19 Ketidakpastian harga hasil pertanian -.179 .570 
X21 Menurunnya budaya masyarakat dalam mengelola lahan pertanian .212 .492 
Extraction Method: Principal Component Analysis. 
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization. 
a. Rotation converged in 3 iterations. 
Sumber : Hasil Analisis, 2019 
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui terdapat 2 faktor baru yang terbentuk. 
Dari hasil analisis faktor-faktor yang mempengaruhi konversi lahan pertanian di 
Kecamatan Pakisaji dapat disimpulkan bahwa dari data yang semula berjumlah 22 varibel 
tereduksi menjadi 10 variabel karena variabel yang lain tidak memenuhi syarat 
penyeleksian variabel. 
E. Penamaan Faktor  
Penamaan faktor ini ditujukan untuk memudahkan peneliti dalam mendeskripsikan 
faktor baru yang terpilih sebagai faktor internal yang mempengaruhi petani dalam konversi 
lahan pertanian.  
Tabel 4.43 Penamaan Faktor 
No Variabel Loading Faktor Nama Faktor 
1 
X2-luas lahan pertanian yang semakin sempit .687 
Faktor himpitan ekonomi 
dan turunnya produktivitas 
lahan 
(Faktor pendorong/internal) 
X4-saluran irigasi yang buruk .510 
X11-menurunnya kualitas produktivitas lahan .376 
X5-besarnya himpitan ekonomi .095 




No Variabel Loading Faktor Nama Faktor 
2 
X19-ketidakpastian harga hasilpertanian .570 
Faktor meningkatnya 
kebutuhan lahan untuk 
tempat tinggal 
(Faktor penarik/eksternal) 
X13-meningkatnya kebutuhan tempat tinggal .555 
X21-menurunnya budaya masyarakatdalam 
mengelolalahan pertanian .492 
X15-adanya desakan dari warga lain dalam 
menjual lahan .375 
X17-kurangnya subsidi dari pemerintah .019 
Sumber : Hasil Analisis, 2019 
Deskripsi dari masing-masing faktor baru tersebut dapat digunakan sebagai 
penjelasan mengenai faktor apa yang mempengaruhi petani di Kecamatan Pakisaji dalam 
konversi lahan pertanian, sehingga nantinya dapat diberikan arahan supaya tidak terjadi 
adanya konversi lahan kembali atau paling tidak kegiatan konversi lahan dapat direduksi. 
1. Faktor himpitan ekonomi dan turunnya produktivitas lahan (Faktor 
pendorong/internal) 
Faktor pertama yang mempengaruhi petani dalam konversi lahan pertanian adalah 
himpitan ekonomi dan turunnya produktivitas lahan (Faktor pendorong/internal). 
Pada faktor pertama ini terdapat lima variabel terkait, diantaranya luas lahan 
pertanian yang semakin sempit, saluran irigasi yang buruk, menurunnya kualitas 
produktivitas lahan, besarnya himpitan ekonomi, dan bertambahnya jumlah 
tanggungan keluarga.Keseluruhan variabel yang terkait dalam faktor 
pendorong/internal ini memang saling berkaitan satu sama lain. Saluran irigasi yang 
buruk ini berhubungan dengan keberlangsungan usaha tani, menurut hasil survei 
melalui pertanyaan terbuka sebanyak 93.33% responden yang menyatakan bahwa 
jaringan irigasi di Kecamatan Pakisaji sudah baik. Sedangkan hanya sebanyak 
6.67% responden mengatakan masih belum baik. Dalam hal irigasi, petani di 
Kecamatan Pakisaji mengatakan tidak mendapatkan masalah, jika saluran 
irigasinya kering maka para petani memanfaatkan pompa air untuk dapat mengairi 
sawah. Dapat dilihat pada tabel berikut perbedaan jumlah sawah dengan jenis 
saluran irigasi yang berbeda-beda : 
Tabel 4.44 Luas Lahan Menurut Jenis Irigasi 




Teknis (ha) Jumlah (ha) 
Permanu 63,0 0 0 63,0 
Karangpandan 1,3 0 0 1,3 
Glanggang 3,0 0 0 3,0 
Sutojayan 107,0 0 0 107,0 
Wonokerso 153,0 0 0 153,0 
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Teknis (ha) Jumlah (ha) 
Karangduren 474,4 76,6 0 551,0 
Pakisaji 117,3 40,2 0 157,5 
Jatisari 178,0 0 0 178,0 
Wadung 157,3 0 0 157,3 
Genengan 167,0 0 0 167,0 
Kebonagung 117,0 0 0 117,0 
Kendalapayak 71,3 0 0 71,3 
Jumlah 1677,6 56,8 0 1734,4 
Sumber: Kecamatan Pakisaji Dalam Angka, 2019  
Dilihat dari tabel diatas, diketahui bahwa jaringan irigasi teknis sudah tersebar pada 
seluruh desa di Kecamatan Pakisaji. Hanya dua desa saja yang memiliki jaringan 
irigasi semi teknis, yaitu Desa Karangduren dan Desa Pakisaji, namun dengan 
luasan yang tidak terlalu besar. Selain itu juga terjadi fenomena perubahan tutupan 
lahan di Kecamatan Pakisaji. Dimana berdasarkan data hasil identifikasi awal 
perubahan tutupan lahan di Kecamatan Pakisaji tahun 2014-2018, diketahui bahwa 
luas lahan tidak terbangun terus mengalami penyusutan setiap tahunnya. Hal ini 
berbanding terbalik dengan luas lahan terbangun yang mengalami pertumbuhan 
secara signifikan setiap tahunnya. Berikut klasifikasi tutupan lahan di Kecamatan 
Pakisaji tahun 2014 – 2018. 
Tabel 4.45 Klasifikasi Tutupan Lahan di Kecamatan Pakisaji Tahun 2014-2018  
Tahun Klasifikasi Tutupan Lahan Luas (ha) 
2014 Lahan Terbangun 1042,6 Lahan Tidak terbangun 2642,4 
2015 Lahan Terbangun 1248,5 Lahan Tidak terbangun 2436,5 
2016 Lahan Terbangun 1608,2 Lahan Tidak terbangun 2076,8 
2017 Lahan Terbangun 1718,8 Lahan Tidak terbangun 1966,2 
2018 Lahan Terbangun 1817,3 Lahan Tidak terbangun 1867,7 
Sumber: Hasil Analisis dan Observasi Wilayah Studi, 2019 
Berikut merupakan grafik pertumbuhan lahan terbangun di Kecamatan Pakisaji 
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Berdasarkan hasil identifikasi awal perubahan tutupan lahan di Kecamatan Pakisaji 
diketahui bahwa lahan tidak terbangun mengalami penyusutan luas sebesar 674,7 
ha pada tahun 2014-2018. Jika di rata-rata setiap tahunnya lahan tidak terbangun di 
Kecamatan Pakisaji mengalami penyusutan luas sekitar 168,67 ha atau 0,25% 
setiap tahunnya. Hal ini disebabkan karena banyak lahan pertanian di Kecamatan 
Pakisaji yang di konversi menjadi lahan terbangun untuk memenuhi kebutuhan 
peduduk.Berdasarkan data perubahan tutupan lahan di Kecamatan Pakisaji tahun 
2014-2018, diketahui bahwa perubahan tutupan lahan didominasi oleh perubahan 
lahan pertanian yang berubah fungsinya menjadi lahan perumahan serta 
perdagangan dan jasa. Perubahan tutupan lahan pada dasarnya disebabkan karena 
adanya pertumbuhan jumlah penduduk yang setiap tahunnnya semakin meningkat, 
sehingga menyebabkan permintaan lahan untuk tempat tinggal dan sarana 
pendukung lainnya yang akan semakin meningkat juga. Sebagai konsekuensi dari 
pertumbuhan jumlah penduduk dan permintaan akan kebutuhan sumberdaya lahan, 
maka akan berdampak terhadap perubahan lahan tidak terbangun menjadi lahan 
terbangun. Perlu adanya upaya untuk mempertahankan lahan pertanian dengan 
saluran irigasi teknis yang nantinya dapat meningkatkan tingkat kepuasan mengenai 
faktor berkurangnya saluran jaringan irigasi teknis.Hal ini diperlukan karena 
Sehingga para petani tidak mengkonversi atau menjual lahan pertanian mereka. 
2. Faktor meningkatnya kebutuhan lahan untuk tempat tinggal (Faktor 
penarik/eksternal) 
Faktor yang ke dua yang mempengaruhi petanidalam konversi lahan pertanian yaitu 
faktor meningkatnya kebutuhan lahan untuk tempat tinggal (Faktor 
penarik/eksternal), didalamnya terdapat lima variabel diantaranya adalah 
ketidakpastian harga hasil pertanian, meningkatnya kebutuhan tempat tinggal, 
menurunnya budaya masyarakat dalam mengelola lahan pertanian, adanya desakan 
dari warga lain dalam menjual lahan, serta kurangnya subsidi dari pemerintah. 
Berdasarkan hasil survei primer dan sekunder variabel-variabel  faktor 
penarik/eksternal ini memang berpengaruh dalam konversi lahan pertanian di 
Kecamatan Pakisaji. Hasil survei juga menunjukkan bahwa sebagian besar 
masyarakat mengatakan bahwa seluruh variabel tersebut memang masih kurang 
layak atau masih belum puas atas pelayanan atau keadannya. Sehingga masih 














































































































































































































































































pada perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Pakisaji, seperti perubahan 
penggunaan lahan pertanian menjadi lahan non pertanian (permukiman, 
perdagangan dan jasa, industri dll) akibat ledakan penduduk yang tinggi. Sehingga 
mengakibatkan kebutuhan akan tempat tinggal meningkat dan para petani akan 
lebih memilih untuk mengkonversi lahan pertanian daripada mempertahankan lahan 
mereka. 
Kedua faktor ini saling berkesinambungan satu sama lain. Antara besarnya 
himpitan ekonomi, turunnya produktivitas lahan, dan meningkatnya kebutuhan lahan untuk 
tempat tinggal mengakibatkan para petani lebih memilih untuk menjual lahan pertanian 
mereka daripada untuk mempertahankan lahan. Hal ini didukung dengan menjamurnya 
kawasan industri di Kecamatan Pakisaji yang menimbulkan banyaknya lapangan kerja di 
sektor non pertanian, sehingga menarik minat masyarakat untuk menjual lahan pertanian 
mereka dan memilih bekerja menjadi buruh pabrik atau di sektor lainnya. Selain itu 
menurut hasil survei pendapatan di bidang pertanian juga mengalami fluktuasi sehingga 
penghasilan usahatani tidak menentu dan tergolong terus menurun. 
Berdasarkan hasil survei dan analisis diketahui bahwa keseluruhan faktor baru yang 
terbentuk memiliki korelasi antar faktor sesuai dengan kondisi di lapangan. Berikut adalah 
penjelasan terkait korelasi antar faktor-faktor yang mempengaruhi petani dalam konversi 
lahan pertanian di Kecamatan Pakisaji, dimana banyak petani yang menjual lahannya 
karena adanya pengaruh dari keseluruhan faktor baru yang terbentuk. Padahal berdasarkan 
Peraturan Daerah No 12 tahun 2013 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah, tertulis bahwa 
zona pertanian produktif tidak boleh didirikan bangunan apapun. Hal ini menandakan 
bahwa kebijakan dan peraturan yang ada masih lemah dan tidak diterapkan secara tepat. 
Oleh karena itu, dari seluruh faktor baru yang sudah terbentuk ini diharapkan dapat 
dijadikan masukan bagi pemerintah dalam melakukan pengawasan dan perlindungan 
terhadap lahan pertanian yang masih tersisa di Kecamatan Pakisajidengan cara 
memperlemah faktor-faktor yang dianggap bepengaruh dalam konversi lahan. Selain itu, 
masyarakat juga diharapkan ikut serta dalam mengawasi dan menontrol laju konversi lahan 
yang ada di Kecamatan Pakisaji dengan cara menaati peraturan yang telah ditetapkan, 
seperti menyesuaikan perubahan fungsi lahan dengan Zoning regulation yang telah 





















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 KESIMPULAN 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui konversi lahan pertanian akibat 
pertumbuhan lahan terbangun di Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang. Kemudian 
penelitian dilanjutkan untuk megetahui faktor-faktor yang menyebabkan konversi lahan 
pertanian di Kecamatan Pakisaji. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut :  
1. Berdasarkan hasil analisis perubahan tutupan lahan di Kecamatan Pakisaji tahun 
2014-2018, diketahui bahwa terdapat hubungan antara pertumbuhan luas lahan 
terbangun dan penurunan luas lahan tidak terbangun. Hasil dari data klasifikasi 
tutupan lahan terlihat bahwa lahan tidak terbangun mengalami penurunan luas 
sekitar 674,7 ha setiap tahunnya. Sedangkan sebaliknya lahan terbangun megalami 
peningkatan luas sekitar 674,7 ha setiap tahunnya.  
2. Hasil dari analisis faktor menujukkan bahwa dari 11 variabel faktor internal 
terdapat tujuh variabel terpilih dan terbentuk tiga faktor internal baru, yaitu faktor 
kondisi lahan, faktor tanggungan keluarga, dan faktor pendapatan pertanian. Dari 
hasil analisis faktor eksternal menunjukkan bahwa dari 11 varriabel faktor eksternal 
terdapat lima variabel terpilih dan membentuk dua faktor baru, diantaranya faktor 
kependudukan dan faktor perkembangan budaya masyarakat. Sedangkan dari 22 
variabel faktor yang mempengaruhi petani dalam konversi lahan pertanian, 
terdapat12 variabel yang terpilih dan membentuk dua faktor baru yaitu : 
a. Faktor himpitan ekonomi dan turunnya produktivitas lahan (Faktor 
pendorong/internal). Didalamnya ada 5 variabel diantaranya, luas lahan 
pertanian yang semakin sempit, saluran irigasi yang buruk, menurunnya 
kualitas produktivitas lahan, besarnya himpitan ekonomi, dan bertambahnya 
jumlah tanggungan keluarga. 
b. Faktor meningkatnya kebutuhan lahan untuk tempat tinggal (Faktor 
penarik/eksternal). Didalamnya terdapat 5 variabel diantaranya, ketidakpastian 
harga hasil pertanian, meningkatnya kebutuhan tempat tinggal, menurunnya 
budaya masyarakat dalam mengelola lahan pertanian, adanya desakan dari 
warga lain dalam menjual lahan, dan kurangnya subsidi dari pemerintah. 
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Faktor baru yang terbentuk di atas merupakan faktor yang mempengaruhi petani 
dalam konversi lahan pertanian di Kecamatan Pakisaji. Dari dua faktor inilah dapat terlihat 
pengaruh apa saja yang mempengaruhi petani dalam konversi lahan pertanian. Sehingga 
dapat dilakukan pencegahan dan perbaikan nantinya. 
5.2 SARAN 
Adapun saran yang dapat diberikan oleh penulis melalui penelitian ini adalah 
sebagai berikut :  
5.2.1 Saran Bagi Pemerintah  
Pemerintah dan seluruh pihak terkait diharapkan mampu untuk mengontrol laju 
konversi lahan dengan cara memperlemah atau mencegah variabel faktor-faktor terpilih 
yang dapat menyebabkan konversi lahan pertanian di Kecamatan Pakisaji. Selain itu juga, 
dengan hasil analisis faktor, diharapkan hasil tersebut dapat dijadikan pemeritah sebagai 
pedoman untuk pembuatan kebijakan mengenai konversi lahan pertanian. karena itu 
merupakan hasil dari preferensi petani dalam mempertahankan lahan pertaniannya.  
Sehingga jika dibuat kebijakan dengan pedoman hasil analisis faktor tersebut maka 
kebijakan akan sesuai dengan apa yang dibutuhkan masyarakat 
5.2.2 Saran Bagi Masyarakat  
Masalah perubahan tutupan dan penggunaan lahan di Kecamatan Pakisaji dapat 
diatasi jika masyarakat ikut andil dan aktif dalam mengawasi dan mengontrol perubahan 
lahan. Untuk meningkatkan efisiensi lahan pertanian yang masih tersisa maka perlu 
dilakukan beberapa cara untuk mengoptimalkannya, seperti memberikan penyuluhan, 
pelatihan serta memperkenalkan inovasi-inovasi terbaru di bidang pertanian kepada petani 
agar dapat memaksimalkan lahan pertanian yang masih tersisa. Sehingga bermanfaat bagi 
keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan masyarakat.  
5.2.3 Saran Bagi Akademisi  
Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai konversi lahan dan instrumen hukum 
yang mengatur tentang lahan pertanian karena pada saat dilakukan penelitian di Kecamatan 
Pakisaji terdapat hubungan antara konversi lahan dan instrumen hukum tentang lahan 
pertanian. Selain itu juga perlu adanya kajian yang mendalam dengan menggunakan unit-
unit wilayah yang lebih kecil untuk mengetahui lokasi peruntukan setiap faktor, sehingga 
dapat diketahui secara lebih jelas mengenai lokasi dimana suatu faktor dapat memberikan 
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